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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Surat Izin Observasi Awal di SD Gugus I Kecamatan 

Karangasem 
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Lampiran 2. Dokumentasi Observasi Awal di SD Gugus I Kecamatan 

Karangasem 

 

SD Negeri 1 Karangasem 

 

SD Negeri 2 Karangasem 

 

SD Negeri 3 Karangasem 

 

SD Negeri 4 Karangasem 

 

SD Negeri 5 Karangasem 

 

SD Negeri 10 Karangasem 

 

SD Negeri 12 Karangasem 
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Lampiran 3. Instrumen Wawancara 

 

Instrumen wawancara ini disusun untuk mendukung pengumpulan data dalam 

penelitian yang berjudul <Pengaruh Pendekatan Berdiferensiasi Berbasis 

Gamifikasi Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD Gugus I 

Kecamatan Karangasem= dengan fokus pada rendahnya hasil belajar Matematika 

siswa kelas IV SD. Adapun jenis instrumen ini adalah wawancara terstruktur 

dengan respondennya yakni guru wali kelas IV SD. Berikut merupakan instrumen 

wawancara tersebut. 

No Pertanyaan Tujuan Pertanyaan 

1 Bagaimana Bapak/Ibu melihat 

hasil belajar siswa dalam mata 

pelajaran Matematika di kelas IV 

di sekolah ini?  

Mengetahui pandangan guru 

mengenai hasil belajar Matematika 

siswa kelas IV di sekolah tersebut. 

2 Menurut Bapak/Ibu, apa saja yang 

menjadi penyebab hasil belajar 

Matematika siswa masih tergolong 

rendah? 

Mengetahui penyebab rendahnya 

hasil belajar Matematika siswa di 

sekolah tersebut. 

3 Apakah terdapat materi 

Matematika tertentu yang sering 

kali sulit dipahami oleh siswa, 

khususnya yang berpengaruh pada 

hasil belajar mereka? 

Mengidentifikasi materi yang 

sering menjadi kendala dalam 

pemahaman siswa. 

4 Apa saja metode pembelajaran 

yang biasa Bapak/Ibu gunakan 

dalam mengajar Matematika? 

Mengetahui metode atau 

pendekatan yang digunakan guru 

dalam pembelajaran Matematika. 

5 Apakah metode yang digunakan 

sudah disesuaikan dengan 

perbedaan kemampuan atau 

kebutuhan siswa? 

Mengetahui apakah guru 

menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi atau tidak. 

6 Apakah Bapak/Ibu telah 

menggunakan media pembelajaran 

dalam mengajar Matematika? 

Mengetahui penggunaan media 

pembelajaran oleh guru. 
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Lampiran 4. Kisi-Kisi Instrumen Hasil Belajar Matematika 

 

KISI-KISI SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST 

 

  MATA PELAJARAN : MATEMATIKA 

  KELAS : IV (EMPAT) / GANJIL 

  MATERI : PERKALIAN BILANGAN CACAH SAMPAI 100 

 

Variabel Materi Capaian Pembelajaran Indikator Level 

Kognitif 

No Soal Total 

Jumlah 

Soal 

Hasil 

Belajar 

Matematika  

Perkalian 

bilangan cacah 

sampai 100 

Pada akhir fase B, peserta 

didik dapat melakukan 

operasi perkalian bilangan 

cacah sampai 100 

menggunakan benda-

benda konkret, gambar dan 

simbol matematika. 

Siswa dapat mengidentifikasi nilai 

tempat suatu angka pada bilangan dua 

angka. 

C1 1, 3 2 

Siswa dapat menentukan hasil perkalian 

bilangan dua angka dengan bilangan 

satu angka. 

C2 2, 7 
4 

Siswa dapat menginterpretasikan C2 5, 8 
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Variabel Materi Capaian Pembelajaran Indikator Level 

Kognitif 

No Soal Total 

Jumlah 

Soal 

perkalian bilangan sebagai bentuk 

penjumlahan berulang yang tepat. 

Siswa dapat memodelkan kalimat 

perkalian yang tepat berdasarkan 

representasi visual atau masalah 

kontekstual yang diberikan. 

C3 4, 9 

8 

Siswa dapat memodelkan masalah yang 

disajikan secara visual ke dalam 

kalimat perkalian, dan menentukan 

hasil akhirnya dengan tepat. 

C3  18, 20 

Siswa dapat menggunakan konsep 

perkalian untuk menyelesaikan masalah 

kontekstual yang disajikan dalam 

bentuk soal cerita. 

C3 
10, 12, 

14, 17 

Siswa dapat menganalisis dua masalah C4 6, 16 4 
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Variabel Materi Capaian Pembelajaran Indikator Level 

Kognitif 

No Soal Total 

Jumlah 

Soal 

perkalian kontekstual yang berbeda 

untuk menarik kesimpulan 

perbandingan hasilnya. 

Siswa dapat menganalisis prosedur 

perkalian bersusun yang benar/salah 

dan menemukan sumber 

kesalahan/kebenaran hitungan yang 

terjadi. 

C4 19, 11 

Siswa dapat mengevaluasi suatu 

pernyataan perbandingan berdasarkan 

hasil perhitungan perkalian yang tepat. 

C5 13, 15 2 
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Lampiran 5. Instrumen Hasil Belajar Matematika 

 

LEMBAR SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST 

 

MATA PELAJARAN : MATEMATIKA 

KELAS : IV (EMPAT)  

MATERI : PERKALIAN BILANGAN CACAH SAMPAI 100 

JENIS SOAL : PILIHAN GANDA 

WAKTU : 70 MENIT 

 

➢ Petunjuk pengerjaan: 

1. Isilah nama, kelas, no absen dan hari/tanggal pada kolom identitas. 

2. Bacalah setiap soal dengan teliti. 

3. Pilihlah satu jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (×) 

pada huruf A, B, C, atau D. 

 

Nama : ............................................................ 

Kelas : ............................................................ 

No Absen  : ............................................................ 

Hari/Tanggal : ............................................................  

 

1. Perhatikan gambar berikut! 

 

Gambar di atas menunjukkan 1 kantong plastik berisi 34 buah alpukat. Dari 

bilangan 34 yang menyatakan jumlah alpukat tersebut, berapakah nilai tempat 

dari angka 3? 
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a. Satuan 

b. Sepuluh 

c. Satu 

d. Puluhan 

2. Budi mendapat tugas untuk menghitung jumlah seluruh tanaman cabai yang 

dibeli ayahnya. Ayahnya membeli 36 kantong polibag dan setiap polibag 

berisi dua tanaman cabai kecil. Untuk menghitung jumlah seluruh tanaman 

cabai Budi menulis 36 × 2. Berapakah hasilnya? 

a. 72  

b. 70 

c. 32 

d. 47 

3. Pak Tono adalah seorang peternak ayam di Kampung Duren. Ia memiliki 92 

kandang ayam. Setiap kandang Pak Tono isi dengan lima ekor ayam. Dari 

bilangan 92 yang menyatakan jumlah kandang ayam, angka 2 menempati nilai 

tempat… 

a. Puluhan 

b. Sepuluh 

c. Satuan 

d. Satu  

4. Perhatikan gambar berikut! 

 

Diketahui bahwa setiap kantong berisi 10 butir kelereng. Kalimat perkalian 

yang tepat untuk gambar di atas adalah... 

a. 3 × 5 

b. 3 × 10 

c. 3 × 3 

d. 5 × 3 
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5. Mita ingin menulis perkalian 8 × 6. Jika ia ingin menuliskan perkalian tersebut 

dalam bentuk lain tetapi dengan makna yang sama, maka bentuk lain dari 

perkalian tersebut adalah… 

a. 6 + 6 + 6 + 6 + 6 + 6 + 6 + 6 

b. 8 + 6 

c. 8 + 8 + 8 + 6 + 6 + 6 

d. 8 + 8 + 8 + 8 + 8 + 8 + 8 

6. Ibu Rani dan Ibu Ayu pergi ke pasar. 

Ibu Rani membeli 2 ikat bayam. Setiap ikat bayam berisi 5 batang. 

Ibu Ayu membeli 3  ikat bayam. Setiap ikat bayam berisi 4 batang. 

Dari pernyataan di atas, tentukanlah mana yang paling tepat mengenai total 

helai sayuran yang dibeli kedua ibu tersebut! 

a. Total sayuran Ibu Rani lebih banyak daripada Ibu Ayu karena 5  ikat 

bayam lebih banyak dari 3 ikat bayam. 

b. Total sayuran Ibu Ayu lebih banyak daripada Ibu Rani karena hasil 

perkalian 3 × 4 lebih besar dari 2 × 5. 

c. Total sayuran Ibu Rani lebih banyak daripada Ibu Ayu karena hasil 

perkalian 2 × 5  lebih besar dari 3 × 4. 

d. Total sayuran kedua ibu sama banyak, karena hasil perkalian 2 × 5  dan 3 × 4  adalah sama. 

7. Sinta memiliki 14 kardus mainan bekas yang akan disumbangkan ke panti 

asuhan. Setiap kardus berisi 7 mainan. Untuk menghitungnya dengan cepat, 

Sinta menulis 14 × 7. Berapakah hasil dari perhitungan tersebut? 

a. 78  

b. 91  

c. 28  

d. 98  

8. Yuli dan Doni adalah siswa kelas IV SD. Mereka mendapat tugas matematika 

tentang perkalian. Yuli menulis 4 × 6. Jika Doni ingin menulisnya dengan cara 

yang berbeda tetapi tetap memiliki makna yang sama, maka bentuk lain dari 

perkalian tersebut adalah… 

a. 6 + 6 + 6 + 6 
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b. 4 + 6 

c. 6 + 6 + 6 + 6 + 6 

d. 4 + 4 + 4 + 4 

9. Perhatikan gambar berikut! 

 

Diketahui bahwa setiap loyang berisi 9 biskuit. Kalimat perkalian yang tepat 

untuk gambar di atas adalah... 

a. 4 × 4 

b. 4 × 9 

c. 4 × 10 

d. 10 × 4 

10. Di kelas II SD Nusa Indah terdapat lima belas bangku. Jika di kelas tersebut 

ada tujuh kelompok belajar dan setiap kelompok beranggotakan dua orang 

siswa, berapa jumlah seluruh siswa di kelas itu? 

a. 2 siswa 

b. 9 siswa 

c. 14 siswa 

d. 7 siswa 

11. Rama dan Suci mencoba menghitung hasil dari 12 × 4. Rama menghitung 

menggunakan cara perkalian bersusun panjang dan Suci menghitung 

menggunakan cara bersusun pendek. Berikut adalah langkah-langkah yang 

mereka tulis: 

Cara Rama                        Cara Suci 1 2     

   4 

 4 8 

 

Analisislah langkah-langkah perhitungan di atas! 

a. Cara Rama dan Suci menghitung 12 × 4 keliru.  

× 

12 × 4 = (10 + 2) × 4 

            = (10 × 4) + (2 × 4) 

            = 40 + 8 

            = 48  
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b. Cara Rama menghitung 12 × 4 adalah cara yang paling benar sehingga 

mendapatkan hasil yang tepat, sedangkan cara Suci keliru.  

c. Cara Suci menghitung 12 × 4 adalah cara yang benar sehingga 

mendapatkan hasil yang tepat, sedangkan cara Rama keliru. 

d. Cara Rama dan Suci menghitung 12 × 4 adalah cara yang sama-sama 

benar sehingga mendapatkan hasil yang sama.  

12. Seekor katak melompat dengan jarak yang selalu sama yakni empat langkah. 

Untuk mencapai ke kolam katak harus melompat sebanyak tiga kali. Berapa 

total langkah yang harus ditempuh katak untuk sampai ke kolam? 

a. 4 langkah 

b. 12 langkah 

c. 10 langkah 

d. 3 langkah 

13. Paman Anton dan Bibi Siti sama-sama menanam bibit cabai di kebun 

belakang rumah:  

Operasi A: Paman Anton memiliki 5 baris tanaman cabai. Setiap baris berisi 4 

bibit cabai. 

Operasi B: Bibi Siti memiliki 10 baris tanaman cabai. Setiap baris berisi 2 

bibit cabai. 

Setelah menghitung, anak dari Paman Anton dan Bibi Siti membuat 

pernyataan: 

<Jumlah bibit Paman Anon lebih sedikit daripada jumlah bibit Bibi Siti, 

sehingga 5 × 4  lebih kecil dari 10 × 2." 

Berdasarkan pernyataan anak tersebut, tentukanlah pilihan yang paling tepat 

berdasarkan perhitungan perkaliannya! 

a. Pernyataan anak keliru, karena 5 × 4 = 20 dan 10 × 2 = 20. Hasil kedua 

operasi tersebut sama, bukan lebih kecil.  

b. Pernyataan anak keliru karena 10 × 2 seharusnya menghasilkan 22. 

c. Pernyataan anak benar, karena 5 × 4 dan 10 × 2 menghasilkan angka 

yang berbeda. 
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d. Pernyataan anak benar, karena perkalian dengan angka 10 pasti 

menghasilkan bilangan yang lebih besar daripada perkalian dengan angka 5. 

14. Ibu Jeni adalah seorang peternak bebek yang sukses di kampungnya. Ia 

memiliki 8 kandang berisi bebek betina dan 4 kandang berisi bebek jantan. 

Jika setiap kandang berisi 8 ekor bebek, berapa jumlah suluruh bebek yang 

dimiliki Ibu Jeni?  

a. 20 bebek 

b. 26 bebek 

c. 8 bebek 

d. 96 bebek 

15. Seorang menajer toko ingin membandingkan harga beli dua jenis barang 

untuk dijual kembali: 

Operasi A: Toko Maju membeli 4 kotak pensil warna. Setiap kotak berisi 8 

batang pensil. 

Operasi B: Toko Jaya membeli 9 kotak spidol warna. Setiap kotak berisi 3 

batang spidol. 

Setelah mendapatkan total jumlah batang pensil dan spidol, manajer tersebut 

membuat pernyataan: 

<Total batang Pensil Warna yang dibeli Toko Maju lebih banyak daripada 

total batang Spidol Warna yang dibeli Toko Jaya, sehingga 4 × 8 lebih besar 

dari 9 × 3." 

Berdasarkan pernyataan manajer tersebut, tentukanlah pilihan yang paling 

tepat berdasarkan perhitungan perkaliannya! 

a. Pernyataan manajer keliru, karena  4 × 8 = 32 dan  9 × 3 = 27. Terbukti 32 lebih kecil dari 27, jadi pernyataan seharusnya adalah 9 × 3 lebih kecil 

dari 4 × 8. 

b. Pernyataan manajer benar, karena 4 × 8 = 32  dan 9 × 3 = 27. Terbukti 

bahwa 32 memang lebih besar dari 27. 

c. Pernyataan manajer keliru, karena hasil kedua operasi seharusnya sama-

sama 32. 
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d. Pernyataan manajer benar, karena perkalian dengan angka 9 pasti 

menghasilkan bilangan yang lebih besar daripada perkalian dengan angka 4. 

16. Adi dan Komang akan bermain kelereng di lapangan. 

Adi membawa 2 kantong kelereng. Setiap kantong berisi 7 butir kelereng.  

Komang membawa 5 kantong kelereng. Setiap kantong berisi 2 butir 

kelereng. 

Dari pernyataan di atas, tentukanlah mana yang paling tepat mengenai total 

kelereng yang dimiliki Adi dan Komang tersebut! 

a. Total kelereng Komang lebih banyak daripada Adi karena hasil perkalian  5 × 2 lebih besar dari 2 × 7. 

b. Total kelereng Komang lebih banyak daripada Adi karena 5 kantong 

kelereng lebih banyak dari 2 kantong. 

c. Total kelereng Adi lebih banyak daripada Komang karena hasil perkalian 2 × 7 lebih besar dari 5 × 2. 

d. Total kelereng Adi dan Komang sama banyak, karena hasil perkalian 2 × 7 dan 5 × 2 adalah sama. 

17. Reno pergi ke pasar untuk membeli buah jeruk dan markisa yang akan dibawa 

ke kota. Sesampainya di pasar, Reno membeli empat keranjang jeruk dan dua 

keranjang markisa. Setiap keranjang jeruk berisi tujuh buah, dan setiap 

keranjang markisa berisi dua buah. Jadi, berapa jumlah seluruh jeruk yang 

dibeli Reno? 

a. 11 buah jeruk 

b. 4 buah jeruk 

c. 7 buah jeruk 

d. 28 buah jeruk 

18. Perhatikan gambar berikut! 

 

Berdasarkan gambar di atas, manakah kalimat perkalian dan hasil akhirnya 

yang tepat? 



147 
 

 

 

a. 4 × 6 = 24 

b. 4 + 4 + 4 + 4 = 16 

c. 6 × 4 = 42 

d. 6 + 6 + 6 + 6 = 24 

19. Budi mencoba menghitung hasil dari 34 × 2 menggunakan dua cara perkalian 

bersusun, tetapi ia mendapat jawaban yang berbeda. Berikut adalah langkah-

langkah yang ia tulis: 

Cara 1:    Cara 2: 3 4              2 7 8 

 

Analisislah kesalahan hitungan pada langkah-langkah Budi di atas! 

a. Kesalahan terjadi pada cara dua dimana Budi menjabarkan bilangan 34 

lalau mengalikannya dengan 2.  

b. Kesalahan terjadi pada cara satu karena Budi menulis 2 × 4 = 8 di posisi 

satuan, padahal harusnya ditulis di puluhan.  

c. Kesalahan terjadi pada cara satu dimana Budi keliru menghitung 2 × 3, 

hasilnya seharusnya 6, bukan 7.  

d. Kesalahan terjadi karena Budi menggunakan cara dua yang cara tersebut 

tidak benar. 

20. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

Berdasarkan gambar di atas, jika ditulis dalam kali dan hasil akhirnya yang 

tepat adalah… 

a. 6 × 3 = 12 

b. 6 + 3 = 9 

c. 6 + 6 + 6 + 6 = 18 

d. 3 × 6 = 18 

 

× 

34 × 2 = (10 + + 10 +10 + 4) × 2 

            = (10 × 2) + (10 × 2) + (10 × 2) + (4 × 2) 

            = 20 + 20 + 20 + 8 

            = 68  
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Lampiran 6. Rubrik Penskoran Instrumen Hasil Belajar Matematika 

 

RUBRIK PENSKORAN 

Petunjuk: 

Siswa menjawab benar = skor 1 

Siswa menjawab salah = skor 0  

Siswa tidak menjawab = skor 0 

Nilai akhir = 
�Ăÿþÿ/ þýāÿ �ăÿāþă/ÿĀ�Ăÿþÿ/ þýāÿ �ÿýĀÿÿÿþ (20)  × 100 

NO SOAL JAWABAN SKOR 

1 Perhatikan gambar berikut! 

 

Gambar di atas menunjukkan 1 kantong plastik berisi 34 buah 

d. Puluhan 

Nilai tempat pada bilangan selalu dihitung mulai 

dari kanan ke kiri (Satuan, Puluhan, Ratusan, dst.). 

Pada bilangan 34, angka 4 menempati tempat satuan 

(posisi pertama dari kanan), dan angka 3 menempati 

tempat puluhan (posisi kedua dari kanan). Angka 3 

berada pada posisi puluhan sehingga nilainya adalah 

1 
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NO SOAL JAWABAN SKOR 

alpukat. Dari bilangan 34 yang menyatakan jumlah alpukat 

tersebut, berapakah nilai tempat dari angka 3? 

3 × 10 = 30. 

2 Budi mendapat tugas untuk menghitung jumlah seluruh tanaman 

cabai yang dibeli ayahnya. Ayahnya membeli 36 kantong polibag 

dan setiap polibag berisi dua tanaman cabai kecil. Untuk 

menghitung jumlah seluruh tanaman cabai Budi menulis 36 × 2. 

Berapakah hasilnya? 

 

a. 72 

Jumlah seluruh tanaman = jumlah polibag × isi 

setiap polibag 

Jumlah seluruh tanaman = 36 × 2 = 72 

Perhitungan juga bisa dilakukan dengan 

menggunakan konsep perkalian sebagai 

penjumlahan berulang dan akan mendapatkan hasil 

yang sama. 

36 × 2 = 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 

2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 

+ 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 = 72 

1 

3 Pak Tono adalah seorang peternak ayam di Kampung Duren. Ia 

memiliki 92 kandang ayam. Setiap kendang Pak Tono isi dengan 

lima ekor ayam. Dari bilangan 92 yang menyatakan jumlah 

kendang ayam, angka 2 menempati nilai tempat… 

c. Satuan 

Nilai tempat pada bilangan selalu dihitung mulai 

dari kanan ke kiri (Satuan, Puluhan, Ratusan, dst.). 

Pada bilangan 92, angka 2 menempati tempat satuan 

1 



150 
 

 

 

NO SOAL JAWABAN SKOR 

 (posisi pertama dari kanan), dan angka 9 menempati 

tempat puluhan (posisi kedua dari kanan). Angka 2 

berada pada posisi satuan sehingga nilainya adalah 2 × 1 = 2. 

4 Perhatikan gambar berikut! 

 

Diketahui bahwa setiap kantong berisi 10 butir kelereng. Kalimat 

perkalian yang tepat untuk gambar di atas adalah... 

 

b. Ă × Āÿ 

Ketika menggabungkan kelompok dan isinya, maka 

kalimat perkalian yang terbentuk adalah 

Jumlah Kantong × Isi per Kantong 

3              ×           10 

Model penulisan di atas secara matematis mewakili 

penjumlahan berulang: 10 + 10 + 10. 

Oleh karena itu, 3 × 10 adalah kalimat perkalian 

yang paling tepat untuk menggambarkan visual 3 

kelompok dengan masing-masing isi 10. 

1 

5 Mita ingin menulis perkalian 8 × 6. Jika ia ingin menuliskan 

perkalian tersebut dalam bentuk lain tetapi dengan makna yang 

sama, maka bentuk lain dari perkalian tersebut adalah… 

a. ą + ą + ą + ą + ą + ą + ą + ą 

Definisi dari perkalian merupakan penjumlahan 

berulang. Jadi, Untuk menulis 8 × 6 dalam bentuk 

1 
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NO SOAL JAWABAN SKOR 

lain yang memiliki makna yang sama, maka harus 

menjumlahkan bilangan 6 sebanyak 8 kali. Sehingga 

8 × 6 secara konseptual sama dengan 6 + 6 + 6 + 6 

+ 6 + 6 + 6 + 6 

6 Ibu Rani dan Ibu Ayu pergi ke pasar. 

Ibu Rani membeli 2 ikat bayam. Setiap ikat bayam berisi 5 

batang. 

Ibu Ayu membeli 3  ikat bayam. Setiap ikat bayam berisi 4 

batang. 

Dari pernyataan di atas, tentukanlah mana yang paling tepat 

mengenai total helai sayuran yang dibeli kedua ibu tersebut! 

b. Total sayuran Ibu Ayu lebih banyak 

daripada Ibu Rani karena hasil perkalian Ă × ă lebih besar dari ā × Ą. 

Total Sayuran Ibu Rani dan Ibu Ayu diperoleh dari 

perkalian jumlah ikat dengan isi per ikat. Sehingga 

perhitungan menunjukkan total sayuran Ibu Rani 

adalah 2 × 5 = 10, sedangkan total sayuran Ibu Ayu 

adalah 3 × 4 = 12. Berdasarkan hasil perhitungan 

tersebut, maka 12 > 10, sehingga pernyataan bahwa 

total sayuran Ibu Ayu lebih banyak adalah benar. 

1 

7 Sinta memiliki 14 kardus mainan bekas yang akan disumbangkan 

ke panti asuhan. Setiap kardus berisi 7 mainan. Untuk 

menghitungnya dengan cepat, Sinta menulis 14 × 7. Berapakah 

d. 98 

Jumlah seluruh mainan = jumlah kardus × isi setiap 

kardus 

1 
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NO SOAL JAWABAN SKOR 

hasil dari perhitungan tersebut? 

 

Jumlah seluruh mainan = 14 × 7 = 98 

Perhitungan juga bisa dilakukan dengan 

menggunakan konsep perkalian sebagai 

penjumlahan berulang dan akan mendapatkan hasil 

yang sama. 

14 × 7 = 7 + 7 + 7 + 7 + 7 + 7 + 7 + 7 + 7 + 7 + 7 + 

7 + 7 + 7 = 98 

8 Yuli dan Doni adalah siswa kelas IV SD. Mereka mendapat tugas 

matematika tentang perkalian. Yuli menulis 4 × 6 = 24. Jika Doni 

ingin menulisnya dengan cara yang berbeda tetapi tetap memiliki 

makna yang sama, maka bentuk lain dari perkalian tersebut 

adalah… 

a. 6 + 6 + 6 + 6 

Definisi dari perkalian merupakan penjumlahan 

berulang. Jadi, Untuk menulis 4 × 6 dengan cara 

yang berbeda tetapi tetap memiliki makna yang 

sama, maka harus menjumlahkan bilangan 6 

sebanyak 4 kali. Sehingga 4 × 6 secara konseptual 

sama dengan 4 + 4 + 4 + 4.         

1 

9 Perhatikan gambar berikut! b. 4 × 9 

Ketika menggabungkan kelompok dan isinya, maka 

kalimat perkalian yang terbentuk adalah 

1 
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Diketahui bahwa setiap loyang berisi 9 biskuit. Kalimat perkalian 

yang tepat untuk gambar di atas adalah... 

Jumlah Loyang × Isi per Loyang 

4            ×           9 

Model penulisan di atas secara matematis mewakili 

penjumlahan berulang: 9 + 9 + 9. 

Oleh karena itu, 4 × 9 adalah kalimat perkalian yang 

paling tepat untuk menggambarkan visual 4 

kelompok dengan masing-masing isi 9. 

10 Di kelas II SD Nusa Indah terdapat lima belas bangku. Jika di 

kelas tersebut ada tujuh kelompok belajar dan setiap kelompok 

beranggotakan dua orang siswa, berapa jumlah seluruh siswa di 

kelas itu? 

 

c. 14 siswa 

Untuk mengetahui jumlah seluruh siswa, maka: 

Jumlah seluruh siswa = kelompok belajar × anggota 

tiap kelompok 

Jumlah seluruh siswa = 7 × 2 = 14  

Perhitungan juga bisa dilakukan dengan 

menggunakan konsep perkalian sebagai 

penjumlahan berulang dan akan mendapatkan hasil 

yang sama. 

7 × 2 = 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 = 14 

1 
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Jadi, jumlah seluruh siswa di kelas tersebut adalah 

14 siswa. 

11 Rama dan Suci mencoba menghitung hasil dari 12 × 4. Rama 

menghitung menggunakan cara perkalian bersusun panjang dan 

Suci menghitung menggunakan cara bersusun pendek. Berikut 

adalah langkah-langkah yang mereka tulis: 

Cara Rama                  Cara Suci 1 2   

   4 

 4 8 

 

 

Analisislah langkah-langkah perhitungan di atas! 

d. Cara Rama dan Suci menghitung 12 × 4 

adalah cara yang sama-sama benar sehingga 

mendapatkan hasil yang sama 

Cara Rama (Bersusun Pendek) valid karena 

mengikuti prosedur standar perhitungan perkalian. 

Sementara itu, Cara Suci (Bersusun Panjang) juga 

valid karena didasarkan pada sifat distributif 

perkalian, di mana bilangan dipecah berdasarkan 

nilai tempat sebelum dikalikan. Kedua cara 

perhitungan ini benar dan menghasilkan total akhir 

yang sama, yaitu 48, yang membuktikan bahwa 

hasil suatu perkalian adalah sama meskipun metode 

perhitungan yang digunakan berbeda. 

1 

12 Seekor katak melompat dengan jarak yang selalu sama yakni 

empat langkah. Untuk mencapai ke kolam katak harus melompat 

b. 12 langkah 

Untuk mengetahui total langkah yang harus 

ditempuh katak untuk sampai ke kolam, maka: 

1 

× 

12 × 4 = (10 + 2) × 4 

            = (10 × 4) + (2 × 4) 

            = 40 + 8 

            = 48  
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sebanyak tiga kali. Berapa total langkah yang harus ditempuh 

katak untuk sampai ke kolam? 

 

Total langkah = jarak lompatan × banyak lompatan 

Total langkah =   4                ×            3              = 12  

Perhitungan juga bisa dilakukan dengan 

menggunakan konsep perkalian sebagai 

penjumlahan berulang dan akan mendapatkan hasil 

yang sama. 

4 × 3 = 3+ 3 + 3 + 3 = 12 

Jadi, total langkah yang harus ditempuh katak untuk 

sampai ke kolam adalah 12 langkah. 

13 Paman Anton dan Bibi Siti sama-sama menanam bibit cabai di 

kebun belakang rumah:  

Operasi A: Paman Anton memiliki 5 baris tanaman cabai. Setiap 

baris berisi 4 bibit cabai. 

Operasi B: Bibi Siti memiliki 10 baris tanaman cabai. Setiap 

baris berisi 2 bibit cabai. 

Setelah menghitung, anak dari Paman Anton dan Bibi Siti 

membuat pernyataan: 

<Jumlah bibit Paman Anon lebih sedikit daripada jumlah bibit 

a. Pernyataan anak keliru, karena Ą × ă = āÿ 

dan Āÿ × ā = āÿ. Hasil kedua operasi 

tersebut sama, bukan lebih kecil 

Perhitungan operasi A yanki 5 × 4 = 20 

Perhitungan operasi B yakni 10 × 2 = 20 

Hasil kedua opersai perhitungan tersebut sama, 

bukan lebih kecil. Oleh karena itu, pernyataan anak 

tersebut keliru. 

1 
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Bibi Siti, sehingga 5 × 4  lebih kecil dari 10 × 2." 

Berdasarkan pernyataan anak tersebut, tentukanlah pilihan yang 

paling tepat berdasarkan perhitungan perkaliannya! 

 

14 Ibu Jeni adalah seorang peternak bebek yang sukses di 

kampungnya. Ia memiliki 8 kandang berisi bebek betina dan 4 

kandang berisi bebek jantan. Jika setiap kandang berisi 8 ekor 

bebek, berapa jumlah suluruh bebek yang dimiliki Ibu Jeni?  

 

d. 96 bebek 

Untuk mengetahui jumlah seluruh bebek, maka: 

Jumlah bebek = jumlah kendang × isi setiap 

kandang 

Jumlah bebek =      (8 + 4)           ×           8                

                       =         12             ×            8         = 96 

Perhitungan juga bisa dilakukan dengan 

menggunakan konsep perkalian sebagai 

penjumlahan berulang dan akan mendapatkan hasil 

yang sama. 

( 8 + 4) × 8 = 

     12    × 8 =  8 + 8 + 8 + 8 + 8 + 8 + 8 + 8 + 8 +     

                         8 + 8 + 8 = 96 

Jadi, jumlah seluruh bebek adalah 96 ekor bebek. 

1 
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15 Seorang menajer took ingin membandingkan harga beli dua jenis 

barang untuk dijual kembali: 

Operasi A: Toko Maju membeli 4 kotak pensil warna. Setiap 

kotak berisi 8 batang pensil. 

Operasi B: Toko Jaya membeli 9 kotak spidol warna. Setiap 

kotak berisi 3 batang spidol. 

Setelah mendapatkan total jumlah batang pensil dan spidol, 

manajer tersebut membuat pernyataan: 

<Total batang Pensil Warna yang dibeli Toko Maju lebih banyak 

daripada total batang Spidol Warna yang dibeli Toko Jaya, 

sehingga 4 × 8 lebih besar dari 9 × 3." 

Berdasarkan pernyataan manajer tersebut, tentukanlah pilihan 

yang paling tepat berdasarkan perhitungan perkaliannya! 

b. Pernyataan manajer benar, karena ă × ć =Ăā  dan Ĉ × Ă = āĆ. Terbukti bahwa Ăā memang lebih besar dari āĆ 

Perhitungan operasi A yakni 4 × 8 = 32 

Perhitungan operasi B yakni 9 × 3 = 27 

Hasil opersai perhitungan tersebut 32 > 27. Oleh 

karena itu, pernyataan manajer tersebut benar. 

1 

16 Adi dan Komang akan bermain kelereng di lapangan. 

Adi membawa 2 kantong kelereng. Setiap kantong berisi 7 butir 

kelereng.  

Komang membawa 5 kantong kelereng. Setiap kantong berisi 2 

butir kelereng. 

c. Total kelereng Adi lebih banyak daripada 

Komang karena hasil perkalian ā × Ć lebih 

besar dari Ą × ā. 

Total kelereng Adi dan Komang diperoleh dari 

perkalian jumlah kantong dengan isi per kantong. 

1 
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Dari pernyataan di atas, tentukanlah mana yang paling tepat 

mengenai total kelereng yang dimiliki Adi dan Komang tersebut! 

Sehingga perhitungan menunjukkan total kelereng 

Adi adalah 2 × 7 = 14, sedangkan total kelereng 

Komang adalah 5 × 2 = 10. Berdasarkan hasil 

perhitungan tersebut, maka 14 > 10, sehingga 

pernyataan bahwa total kelereng Adi lebih banyak 

daripada Komang adalah benar. 

17 Reno pergi ke pasar untuk membeli buah jeruk dan markisa yang 

akan dibawa ke kota. Sesampainya di pasar, Reno membeli 

empat keranjang jeruk dan dua keranjang markisa. Setiap 

keranjang jeruk berisi tujuh buah, dan setiap keranjang markisa 

berisi dua buah. Jadi, berapa jumlah seluruh jeruk yang dibeli 

Reno? 

d. 28 buah jeruk 

Untuk mengetahui jumlah seluruh jeruk, maka: 

Jumlah seuruh jeruk  = jumlah keranjang × isi setiap 

keranjang 

Jumlah seluruh jeruk  =              4              ×            7               

                                    =       28 

Perhitungan juga bisa dilakukan dengan 

menggunakan konsep perkalian sebagai 

penjumlahan berulang dan akan mendapatkan hasil 

yang sama. 

 4 × 7 = 7 + 7 + 7 + 7 = 28 

1 
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Jadi, jumlah seluruh jeruk adalah 28 buah. 

18 Perhatikan gambar berikut! 

 

Berdasarkan gambar di atas, manakah kalimat perkalian dan hasil 

akhirnya yang tepat? 

a. ă × ą = āă 

Gambar menunjukkan 4 kardus berisi 6 buah apel 

sehingga dapat dimodelkan sebagai penjumlahan 

berulang 6 + 6 + 6 + 6 = 24 

Model kalimat perkalian yang benar adalah 

Jumlah kardus  × isi per kardus, sehingga 

           4            ×                 6                     = 24 

Kalimat perkalian tersebut yang paling tepat karena 

ini merupakan model perkalian yang benar dari 

gambar penjumlahan berulang yang disajikan dan 

menghasilkan jawaban yang sama. 

1 

19 Budi mencoba menghitung hasil dari 34 × 2 menggunakan dua 

cara perkalian bersusun, tetapi ia mendapat jawaban yang 

berbeda. Berikut adalah langkah-langkah yang ia tulis: 

c. Kesalahan terjadi pada cara satu dimana Budi 

keliru menghitung ā × Ă, hasilnya seharusnya ą, 

bukan Ć 

Perhitungan cara 1 yakni: 3   4  

1 
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Cara 1:            Cara 2: 3  4           2      7 8 

 

 

Analisislah kesalahan hitungan pada langkah-langkah Budi di 

atas! 

     2 

6 8     

Perhitungan cara 2 yakni: 

 

 

 

 

 

Kedua perhitungan tersebut mendapat hasil akhir 

yang sama yakni 68. Karena hasil akhir yang benar 

adalah 68, maka dapat diketahui bahwa cara 2 sudah 

benar. Oleh karena itu, kesalahan terjadi pada cara 1 

yang menghasilkan 78. Kesalahan dalam cara 1 

adalah pada langkah perkalian 2 × 3 yang dimana 

Budi menulis 7 yang seharusnya 6, sehingga 

mengakibatkan hasil akhir menjadi 78. 

20 Perhatikan gambar di bawah ini! d. 3 × 6 = 18 

Gambar menunjukkan 3 loyang berisi 6 kue 

1 

× 

34 × 2 = (10 + + 10 +10 + 4) × 2 

            = (10 × 2) + (10 × 2) +       

                (10 × 2) + (4 × 2) 

            = 20 + 20 + 20 + 8 

            = 68  

× 

34 × 2 = (10 + + 10 +10 + 4) × 2 

            = (10 × 2) + (10 × 2) +       

                (10 × 2) + (4 × 2) 

            = 20 + 20 + 20 + 8 

            = 68  
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Berdasarkan gambar di atas, jika ditulis dalam kali dan hasil 

akhirnya yang tepat adalah… 

sehingga dapat dimodelkan sebagai penjumlahan 

berulang 6 + 6 + 6  = 18 

Model kalimat perkalian yang benar adalah 

Jumlah loyang  × isi per loyang, sehingga 

           3            ×                 6                     = 18 

Kalimat perkalian tersebut yang paling tepat karena 

ini merupakan model perkalian yang benar dari 

gambar penjumlahan berulang yang disajikan dan 

menghasilkan jawaban yang sama. 
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Lampiran 7. Surat Pengantar Uji Judges 
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Lampiran 8. Surat Keterangan Uji Judges 
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Lampiran 9. Lembar Validasi Isi Instrumen 
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Lampiran 10. Surat Pengantar Uji Coba Instrumen Hasil Belajar 

Matematika 
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Lampiran 11. Surat Balasan Uji Coba Instrumen Hasil Belajar Matematika 
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Lampiran 12. Hasil Uji Validitas Butir Soal Hasil Belajar Matematika 

 

Siswa 
Butir Soal Sko

r 

Sko

r ^2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 10 100 

2 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18 324 

3 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 13 169 

4 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 8 64 

5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18 324 

6 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 13 169 

7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 18 324 

8 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 12 144 

9 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 17 289 

10 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 16 256 

11 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 11 121 

12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 18 324 

13 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 13 169 

14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 19 361 

15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 16 256 

16 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18 324 

17 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 361 

18 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 10 100 

19 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 16 256 

20 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 10 100 

21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 17 289 

22 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 16 256 
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Siswa 
Butir Soal Sko

r 

Sko

r ^2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 19 361 

24 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 10 100 

25 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18 324 

26 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 12 144 

27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 17 289 

28 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 11 121 

29 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 18 324 

30 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 11 121 

31 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 15 225 

32 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 8 64 

33 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 18 324 

34 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 8 64 

35 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1  1 1 1 0 1 1 0 14 196 

36 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 9 81 

37 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 18 324 

Jumla

h 
32 31 31 23 32 33 31 20 22 18 25 22 21 33 29 30 12 22 33 32 532 

814

2 

p 0,86 0,84 0,84 0,62 0,86 0,89 0,84 0,54 0,59 0,49 0,68 0,59 0,57 0,89 0,78 0,81 0,32 0,59 0,89 0,86   

q 0,14 0,16 0,16 0,38 0,14 0,11 0,16 0,46 0,41 0,51 0,32 0,41 0,43 0,11 0,22 0,19 0,68 0,41 0,11 0,14   

Mp 
14,9

4 

15,0

0 

15,1

0 

15,8

3 

14,9

4 

15,0

9 

14,9

7 

16,1

0 

15,8

2 

15,6

7 

15,5

6 

15,8

2 

15,8

1 

14,9

1 

15,2

4 

15,2

0 

16,4

2 

15,5

5 

14,9

7 

15,0

9 
  

Mt 14,38   

SDt 3,65   

rpbi 0,39 0,39 0,45 0,51 0,39 0,56 0,37 0,51 0,48 0,34 0,47 0,48 0,45 0,42 0,45 0,47 0,39 0,39 0,47 0,50   

rtabel 0,32 0,32 0,32 0,32 0,32 0,32 0,32 0,32 0,32 0,32 0,32 0,32 0,32 0,32 0,32 0,32 0,32 0,32 0,32 0,32   



174 
 

 

 

Siswa 
Butir Soal Sko

r 

Sko

r ^2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

ket 
Vali

d 

Vali

d 

Vali

d 

Vali

d 

Vali

d 

Vali

d 

Vali

d 

Vali

d 

Vali

d 

Vali

d 

Vali

d 

Vali

d 
Valid 

Vali

d 

Vali

d 

Vali

d 

Vali

d 

Vali

d 

Vali

d 

Vali

d 
  

 

Lampiran 13. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Hasil Belajar Matematika 

 

Siswa 
Butir Soal Skor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20  

1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 10 

2 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18 

3 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 13 

4 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 8 

5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18 

6 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 13 

7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 18 

8 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 12 

9 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 17 

10 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 16 

11 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 11 

12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 18 

13 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 13 

14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 19 

15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 16 

16 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18 
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Siswa 
Butir Soal Skor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20  

17 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 

18 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 10 

19 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 16 

20 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 10 

21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 17 

22 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 16 

23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 19 

24 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 10 

25 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18 

26 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 12 

27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 17 

28 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 11 

29 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 18 

30 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 11 

31 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 15 

32 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 8 

33 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 18 

34 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 8 

35 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 14 

36 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 9 

37 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 18 

Jumlah 32 31 31 23 32 33 31 20 22 18 25 22 21 33 29 30 12 22 33 32  
k 20  

k-1 19  
p 0,86 0,84 0,84 0,62 0,86 0,89 0,84 0,54 0,59 0,49 0,68 0,59 0,57 0,89 0,78 0,81 0,32 0,59 0,89 0,86  
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Siswa 
Butir Soal Skor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20  

q 0,14 0,16 0,16 0,38 0,14 0,11 0,16 0,46 0,41 0,51 0,32 0,41 0,43 0,11 0,22 0,19 0,68 0,41 0,11 0,14  
pq 0,12 0,14 0,14 0,24 0,12 0,10 0,14 0,25 0,24 0,25 0,22 0,24 0,25 0,10 0,17 0,15 0,22 0,24 0,10 0,12  

 ∑ ý�þ� 3,51 
 

Varians 

total 
13,69 

 
KR20 0,78  
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 Lampiran 14. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Butir Soal Instrumen Haisil Belajar Matematika 

 

Siswa 
Butir Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 

2 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 

3 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 

4 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 

5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 

6 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 

7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

8 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 

9 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 

10 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 

11 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 

12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

13 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 

14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 

15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 

16 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 

17 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

18 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 

19 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 

20 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 

21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 

22 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 
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Siswa 
Butir Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

24 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 

25 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 

26 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 

27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 

28 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 

29 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 

30 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 

31 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 

32 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 

33 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

34 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 

35 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 

36 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 

37 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

B 32 31 31 23 32 33 31 20 22 18 25 22 21 33 29 30 12 22 33 32 

JS 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

P 0,86 0,84 0,84 0,62 0,86 0,89 0,84 0,54 0,59 0,49 0,68 0,59 0,57 0,89 0,78 0,81 0,32 0,59 0,89 0,86 

Kateg

ori 

Mud

ah 

Mud

ah 

Mud

ah 

Seda

ng 

Mud

ah 

Mud

ah 

Mud

ah 

Seda

ng 

Seda

ng 

Seda

ng 

Seda

ng 

Seda

ng 

Seda

ng 

Mud

ah 

Mud

ah 

Mud

ah 

Seda

ng 

Seda

ng 

Mud

ah 

Mud

ah 
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Lampiran 15. Hasil Uji Daya Beda Soal Instrumen Hasil Belajar Matematika 

 

 = Kelompok atas 

 = Kelompok bawah 

 

Siswa 
Butir Soal Sko

r 
 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20  
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  1 1 1 0 1 1 1 19 

 

17 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 

23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 19 

2 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18 

5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18 

7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 18 

12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 18 

16 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18 

25 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18 

29 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 18 

33 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1  1 1 1 1 1 1 1 18 

37 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 18 

9 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1  1 0 1 1 0 1 1 17 

21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 17 

27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 17 

10 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 16 

15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 16 

19 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 16 

22 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 16 
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Siswa 
Butir Soal Sko

r 
 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20  
31 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 15 

 

35 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1  1 1 1 0 1 1 0 14 

3 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 13 

6 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 13 

13 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0  1 1 1 0 1 1 1 13 

8 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 12 

26 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 12 

11 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1  0 1 1 0 1 1 1 11 

28 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 11 

30 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 11 

1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0  0 1 0 0 0 0 1 10 

18 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 10 

20 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 10 

24 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 10 

36 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 9 

4 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 8 

32 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 8 

34 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 8 

Jumla

h  32 31 31 23 32 33 31 20 22 18 25 22 21 33 29 30 12 22 33 32   
BA 19 18 19 17 19 19 18 16 15 12 16 15 15 19 18 18 9 14 19 19   
BB 13 13 12 6 13 14 13 4 7 6 9 7 6 14 11 12 3 8 14 13   
JA 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19   
JB 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18   
D 0,28 0,23 0,33 0,5 0,28 0,22 0,23 0,6 0,4 0,30 0,34 0,4 0,4 0,22 0,34 0,28 0,31 0,29 0,22 0,28   
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Siswa 
Butir Soal Sko

r 
 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20  
6 2 0 0 6 

Kriter

ia 

Cuk

up 

Cuk

up 

Cuk

up 

Bai

k 

Cuk

up 

Cuk

up 

Cuk

up 

Bai

k 

Bai

k 

Cuk

up 

Cuk

up 

Bai

k 

Bai

k 

Cuk

up 

Cuk

up 

Cuk

up 

Cuk

up 

Cuk

up 

Cuk

up 

Cuk

up   
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Lampiran 16. Surat Pengantar Ijin Penelitian 
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Lampiran 17. Surat Balasan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 18. Hasil Pretest Kelompok Eksperimen 

 

Kelompok Eksperimen            

(SD 12 Karangasem) 

Siswa Skor Pretest 

1 55 

2 65 

3 45 

4 40 

5 50 

6 60 

7 45 

8 40 

9 35 

10 40 

11 35 

12 40 

13 65 

14 75 

15 40 

16 30 

17 60 

18 35 

19 55 

20 65 
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Lampiran 19. Hasil Pretest Kelompok Kontrol 

 

Kelompok Eksperimen            

(SD 5 Karangasem) 

Siswa Skor Pretest 

1 70 

2 60 

3 55 

4 40 

5 65 

6 45 

7 50 

8 45 

9 55 

10 45 

11 35 

12 45 

13 40 

14 50 

15 55 

16 45 

17 35 

18 65 

19 35 

20 70 
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Lampiran 20. Hasil Posttest Kelompok Eksperimen 

 

Kelompok Eksperimen            

(SD 12 Karangasem) 

Siswa Skor Posttest 

1 85 

2 90 

3 80 

4 85 

5 75 

6 85 

7 70 

8 85 

9 80 

10 80 

11 70 

12 80 

13 85 

14 95 

15 65 

16 60 

17 85 

18 70 

19 80 

20 85 
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Lampiran 21. Hasil Posttest Kelompok Kontrol 

 

Kelompok Eksperimen            

(SD 5 Karangasem) 

Siswa Skor Posttest 

1 90 

2 80 

3 75 

4 70 

5 80 

6 60 

7 80 

8 75 

9 75 

10 60 

11 65 

12 75 

13 70 

14 80 

15 75 

16 75 

17 60 

18 75 

19 70 

20 85 
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Lampiran 22. Hasil Deskripsi Data Pretest Kelompok Ekperimen dan 

Kelompok Kontrol Menggunakan SPSS 

Statistics 

 

Pretest_Kelompok_E

ksperimen 

Pretest_Kelompok_K

ontrol 

N Valid 20 20 

Missing 0 0 

Mean 48.75 50.25 

Std. Error of Mean 2.876 2.526 

Median 45.00 47.50 

Mode 40 45 

Std. Deviation 12.863 11.295 

Variance 165.461 127.566 

Range 45 35 

Minimum 30 35 

Maximum 75 70 

Sum 975 1005 

 

Pretest_Kelompok_Eksperimen 

 

Frequency Percent 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 30 1 5.0 5.0 5.0 

35 3 15.0 15.0 20.0 

40 5 25.0 25.0 45.0 

45 2 10.0 10.0 55.0 

50 1 5.0 5.0 60.0 

55 2 10.0 10.0 70.0 

60 2 10.0 10.0 80.0 

65 3 15.0 15.0 95.0 

75 1 5.0 5.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  
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Pretest_Kelompok_Kontrol 

 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 35 3 15.0 15.0 15.0 

40 2 10.0 10.0 25.0 

45 5 25.0 25.0 50.0 

50 2 10.0 10.0 60.0 

55 3 15.0 15.0 75.0 

60 1 5.0 5.0 80.0 

65 2 10.0 10.0 90.0 

70 2 10.0 10.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  

Lampiran 23. Hasil Deskripsi Data Posttest Kelompok Eksperimen dan 

Kelompok Kontrol Menggunakan SPSS 

Statistics 

 

Posttest_Kelompok_Ek

sperimen 

Posttest_Kelompok_K

ontrol 

N Valid 20 20 

Missing 0 0 

Mean 79.50 73.75 

Std. Error of Mean 1.950 1.809 

Median 80.00 75.00 

Mode 85 75 

Std. Deviation 8.721 8.091 

Variance 76.053 65.461 

Range 35 30 

Minimum 60 60 

Maximum 95 90 

Sum 1590 1475 

 

Posttest_Kelompok_Eksperimen 

 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 60 1 5.0 5.0 5.0 

65 1 5.0 5.0 10.0 

70 3 15.0 15.0 25.0 

75 1 5.0 5.0 30.0 

80 5 25.0 25.0 55.0 

85 7 35.0 35.0 90.0 

90 1 5.0 5.0 95.0 

95 1 5.0 5.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  
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Posttest_Kelompok_Kontrol 

 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 60 3 15.0 15.0 15.0 

65 1 5.0 5.0 20.0 

70 3 15.0 15.0 35.0 

75 7 35.0 35.0 70.0 

80 4 20.0 20.0 90.0 

85 1 5.0 5.0 95.0 

90 1 5.0 5.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  

 

 

Lampiran 24. Hasil Perhitungan Skala Lima Konversi Kualitas 

 

Perhitungan Pedoman Skala Lima Konversi Kualitas 

Rentang Skor Kategori 

Mi + 1,5 SDi ≤ M ≤ Mi + 3,0 SDi Sangat Tinggi 

Mi + 0,5 SDi ≤ M < Mi + 1,5 SDi Tinggi 

Mi - 0,5 SDi ≤ M < Mi + 0,5 SDi Sedang 

Mi - 1,5 SDi ≤ M < Mi - 0,5 SDi Rendah 

Mi - 3,0 SDi ≤ M < Mi - 1,5 SDi Sangat Rendah 

 

Diketahui :  

Skor maksimal = 100 

Skor minimal = 0  

Selanjutnya, perhitungan mean ideal (Mi) dan standar deviasi ideal (SDi) 

adalah sebagai berikut. 

Mi = 
12 (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 

      = 
12 (100 + 0) 

      = 50 

SDi = 
16 (skor maksimal ideal – skor minimal ideal) 

       = 
16 (100 – 0) 
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       = 16,67 

Kemudian perhitungan untuk menentukan rentang skor pada tiap-tiap 

kategori adalah sebagai berikut. 

Rentang Skor Kategori 

50 + 1,5 (16,67) ≤ M ≤ 50 + 3,0 (16,67) Sangat Tinggi 

50 + 0,5 (16,67) ≤ M < 50 + 1,5 (16,67) Tinggi 

50 – 0,5 (16,67) ≤ M < 50 + 0,5 (16,67) Sedang 

50 – 1,5 (16,67) ≤ M < 50 – 0,5 (16,67) Rendah 

50 – 3,0 (16.67) ≤ M < 50 – 1,5 (16,67) Sangat Rendah 

 

Rentang Skor Kategori 

50 + 25,01 ≤ M ≤ 50 + 50,01 Sangat Tinggi 

50 + 8,34 ≤ M < 50 + 25,01 Tinggi 

50 – 8,34 ≤ M < 50 + 8,34 Sedang 

50 – 25,01 ≤ M < 50 – 8,34 Rendah 

50 – 50,01 ≤ M < 50 – 25,01 Sangat Rendah 

 

Rentang Skor Kategori 

75,01 ≤ M ≤ 100,01 Sangat Tinggi 

58, 34 ≤ M < 75,01 Tinggi 

41,66 ≤ M < 58,34 Sedang 

24,99 ≤ M < 41,66 Rendah 

0 ≤ M < 24,99 Sangat Rendah 
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Lampiran 25. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Pretest Kelompok 

Eksperimen dan Kelompok Kontrol  Menggunakan SPSS 

Tests of Normality 

 Pretest Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil_Belajar

_Matematika 

Kelompok 

Eksperimen 

.202 20 .032 .925 20 .125 

Kelompok 

Kontrol 

.179 20 .093 .928 20 .141 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 Pada kolom Shapiro-Wilk diperoleh niali signifikansi pada kelompok 

eksperimen sebesar 0,125 dan kelompok kontrol sebesar 0,141. Jika dibandingkan 

dengan taraf signifikansi 0,05, maka nilai tersebut menunjukkan bahwa 0,125 > 

0,05 dan 0,141 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest pada 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berdistribusi normal. 
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Lampiran 26. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Posttest Kelompok 

Eksperimen dan Kelompok Kontrol Menggunakan SPSS 

Tests of Normality 

 Posttest Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil_Belajar

_Matematika 

Kelompok 

Eksperimen 

.223 20 .010 .923 20 .111 

Kelompok 

Kontrol 

.211 20 .020 .930 20 .155 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Pada kolom Shapiro-Wilk diperoleh niali signifikansi pada kelompok 

eksperimen sebesar 0,111 dan kelompok kontrol sebesar 0,155. Jika dibandingkan 

dengan taraf signifikansi 0,05, maka nilai tersebut menunjukkan bahwa 0,111 > 

0,05 dan 0,155 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data posttest pada 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berdistribusi normal. 

 

 



196 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 27. Hasil Uji Homogenitas Varians Data Pretest Kelompok 

Ekperimen dan Kelompok Kontrol 

 

Diketahui: 

Perolehan Skor 

Pretest Kelompok 

Eksperimen 

Perolehan Skor 

Pretest Kelompok 

Kontrol 
 

55 70  

65 60  

45 55  

40 40  

50 65  

60 45  

45 50  

40 45  

35 55  

40 45  

35 35  

40 45  

65 40  

75 50  
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40 55  

30 45  

60 35  

35 65  

55 35  

65 70  

 

Varians Data Kelompok Eksperimen = 165,46 

Varians Data Kelompok Kontrol = 127,57 

db V1 = n1 – 1 = 20 – 1 = 19 

db V2 = n2 – 1 = 20 – 1 = 19 

F = 
Varians TerbesarVarians Terkecil   

F = 
165,46127,57 

F = 1,30 

F tabel = 2,17 

Hasil perhitungan di atas menunjukkan F hitung < F tabel, sehingga kedua 

kelompok data pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen homogen. Sehingga 

dapat dimuat dalam tabel sebagai berikut. 

Variabel Kelompok �Āā �āā dk Fhitung Ftabel Kesimpulan 

Hasil 

Belajar 

Matematika 

Eksperimen 165,46  20 

1,30 2,17 Homogen Kontrol  127,57 20 
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Lampiran 28. Hasil Uji Homogenitas Varians Data Posttest Kelompok 

Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

 

Diketahui:  

Perolehan Skor 

Posttest Kelompok 

Eksperimen 

Perolehan Skor 

Postest Kelompok 

Kontrol 
 

85 90  

90 80  

80 75  

85 70  

75 80  

85 60  

70 80  

85 75  

80 75  

80 60  

70 65  

80 75  

85 70  
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95 80  

65 75  

60 75  

85 60  

70 75  

80 70  

85 85  

 

Varians Data Kelompok Eksperimen = 76,05 

Varians Data Kelompok Kontrol = 65,46 

db V1 = n1 – 1 = 20 – 1 = 19 

db V2 = n2 – 1 = 20 – 1 = 19 

F = 
�ÿÿÿÿĀĀ ÿăÿĀăĀÿÿ�ÿÿÿÿĀĀ ÿăÿýăāÿþ   

F = 
76,0565,46 

F = 1,16 

F tabel = 2,17 

Hasil perhitungan di atas menunjukkan F hitung < F tabel, sehingga kedua 

kelompok data pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen homogen. Sehingga 

dapat dimuat dalam tabel sebagai berikut. 

Variabel Kelompok �Āā �āā dk Fhitung Ftabel Kesimpulan 

Hasil 

Belajar 

Matematika 

Eksperimen 76,05  20 

1,16 2,17 Homogen Kontrol  65,46 20 
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Lampiran 29. Hasil Uji Kesetaraan Sampel Penelitian 

 

Group Statistics 

 Pretest N Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Hasil_Belajar_ 

Matematika 

Kelompok 

Eksperimen 20 48.75 12.863 2.876 

Kelompok 

Kontrol 
20 50.25 11.295 2.526 

 

Independent Samples Test 

 

t-test for Equality of Means 

t df 

Significance 

Mean 

Differ

ence 

Std. 

Error 

Differen

ce 

95% 

Confidenc

e Interval 

of the 

Difference 

One-

Sided 

p 

Two-

Sided 

p 

Low

er 

Upp 

er 

Hasil_ 

Belajar_

Matema 

Equal 

variances 

assumed 

-

.392 

38 .349 .697 -1.500 3.828 -

9.24

9 

6.24

9 
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tika Equal 

variances 

not 

assumed 

-

.392 

37.3

75 

.349 .697 -1.500 3.828 -

9.25

3 

6.25

3 

 

Berdasarkan tabel uji-t di atas, diketahui bahwa nilai pada kolom signifikansi 

(2-tailed) sebesar 0,697. Jika dibandingkan dengan taraf signifikansi 0,05 maka 

dapat diketahui bahwa 0,697 > 0,05 dan mendapatkan t-hitung = -0,392 sedangkan t-

tabel = 2,024 (t-hitung < t-tabel). Sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan 

kemampuan awal yang signifikan antara siswa kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol, atau dengan kata lain kedua kelompok memiliki kemampuan 

awal yang setara.  

 

 

Lampiran 30. Hasil Uji Hipotesis  

 

Group Statistics 

 Posttest N Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Hasil_Belajar_

Matematika 

Kelompok 

Eksperimen 

20 79.50 8.721 1.950 

Kelompok  

Kontrol 

20 73.75 8.091 1.809 

 

 

Independent Samples Test 

 

t-test for Equality of Means 

t df 

Significance 

Mean 

Diffe

rence 

Std. 

Error 

Diffe 

rence 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

One-

Sided 

p 

Two-

Sided 

p 

Low 

er 

Upp

er 
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Hasil_ 

Belajar_ 

Matema 

tika 

Equal 

variances 

assumed 

2.16

2 

38 .019 .037 5.750 2.660 .365 11.1

35 

Equal 

variances 

not 

assumed 

2.16

2 

37.7

88 

.019 .037 5.750 2.660 .364 11.1

36 

 

 Berdasarkan tabel uji-t di atas, diketahui bahwa nilai pada kolom signifikansi 

(2-tailed) sebesar 0,037. Jika dibandingkan dengan taraf signifikansi 0,05 maka 

dapat diketahui bahwa 0,037 < 0,05 dan mendapatkan t-hitung = 2,162 sedangkan t-

tabel = 2,024 (t-hitung > t-tabel). Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima. 

 

 

 

Lampiran 31. Modul Ajar 

 

MODUL AJAR 

KURIKULUM MERDEKA TAHUN PELAJARAN 2025/2026 

INFORMASI UMUM 

A. Identitas Modul 

Penyusun : Ni Nyoman Dyah Somia Prastini 

Instansi : SD Negeri 12 Karangasem 

Tahun Penyusunan : 2025 

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 

Fase/Kelas : B/ IV 

Semester : Ganjil 

Mata Pelajaran : Matematika 

Bab 1 : Bilangan Cacah Sampai 10.000 

Topik : Perkalian Bilangan Cacah Sampai 100 

Topik Alokasi Waktu : 6 kali pertemuan/ 3 JP (3 x 35 menit) 
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B. Kompetensi Awal 

Peserta didik mampu melakukan operasi penjumlahan bilangan cacah dengan 

benar, baik secara mandiri maupun dengan bantuan benda konkret, gambar dan 

simbol matematika. 

C. Capaian Pembelajaran 

Pada akhir fase B, peserta didik dapat melakukan operasi perkalian bilangan cacah 

sampai 100 menggunakan benda-benda konkret, gambar dan simbol matematika. 

D. Profil Pelajar Pancasila 

1. Beriman, Bertakwa 

kepada Tuhan Yang 

Maha Esa dan 

Berakhlak Mulia 

: Peserta didik berdoa sebelum dan sesudah 

belajar sebagai wujud rasa syukur atas ilmu yang 

didapatkan, serta dibiasakan bersikap jujur 

dalam mengerjakan tugas dan soal latihan. 

2. Berkebhinnekaan Global : Peserta didik menghargai dan menghormati 

keberagaman yang ada di dalam kelas. 

3. Mandiri : Peserta didik diberikan pilihan mengakses 

konten materi sesuai dengan gaya belajar yang 

dimilikinya. 

4. Bernalar Kritis : Peserta didik menganalisis konten materi dan 

menentukan informasi penting yang dibutuhkan 

untuk memecahkan masalah dengan tepat. 

5. Gotong Royong : Peserta didik bekerja sama dan saling membantu 

untuk mencapai tujuan bersama saat 

mengerjakan tugas kelompok. 

6. Kreatif : Peserta didik menghasilkan ide orisinal dan 

mencari solusi alternatif, baik secara individu 

maupun dalam kelompok. 

E. Sarana dan Prasarana 

1. Sumber Belajar : Buku peserta didik mata pelajaran Matematika 

kelas IV SD, dan bahan bacaan guru dan siswa. 

2. Media Pembelajaran : Konten visual (lembar belajar bergambar), onten 

auditori (video suara), konten kinestetik (lembar 

aktivitas bermain, gelas plastik, batu mainan), 
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LKPD kelompok, quizziz, lencana bintang. 

3. Alat Penunjang : Papan tulis, spidol, penghapus papan, laptop, 

proyektor, internet. 

F. Target Peserta Didik 

Peserta didik regular/tipikal: Umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

G. Model, Pendekatan, dan Metode Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran : Problem Based Learning (PBL) 

2. Pendekatan 

Pembelajaran 

: Berdiferensiasi (diferensiasi konten berdasarkan 

gaya belajar peserta didik) 

3. Metode Pembelajaran : Gamifikasi, kelompok, penugasan, diskusi. 

KOMPONEN INTI 

A. Tujuan Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 

1. Peserta didik dapat menjelaskan konsep perkalian bilangan cacah sampai 100 

sebagai penjumlahan berulang dengan menggunakan benda-benda konkret, 

gambar dan simbol matematika. 

2. Peserta didik dapat menyelesaikan soal cerita sederhana yang melibatkan 

perkalian bilangan cacah sampai 100 sebagai penjumlahan berulang. 

Pertemuan 2 

1. Peserta didik dapat menjelaskan perkalian bilangan cacah sampai 100 dengan 

metode garis bilangan menggunakan benda-benda konkret, gambar dan 

simbol matematika. 

2. Peserta didik dapat menyelesaikan soal cerita sederhana yang melibatkan 

perkalian bilangan cacah sampai 100 dengan metode garis bilangan. 

Pertemuan 3 

1. Peserta didik dapat menjelaskan perkalian bilangan cacah sampai 100 dengan 

metode bersusun panjang menggunakan benda-benda konkret, gambar dan 

simbol matematika. 

2. Peserta didik dapat menyelesaikan soal cerita sederhana yang melibatkan 

perkalian bilangan cacah sampai 100 dengan metode bersusun panjang. 

Pertemuan 4 
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1. Peserta didik dapat menjelaskan perkalian bilangan cacah sampai 100 dengan 

metode bersusun pendek tanpa menyimpan menggunakan benda-benda 

konkret, gambar dan simbol matematika. 

2. Peserta didik dapat menyelesaikan soal cerita sederhana yang melibatkan 

perkalian bilangan cacah sampai 100 dengan metode bersusun pendek tanpa 

menyimpan. 

Pertemuan 5 

1. Peserta didik dapat menjelaskan perkalian bilangan cacah sampai 100 dengan 

metode bersusun pendek menyimpan menggunakan benda-benda konkret, 

gambar dan simbol matematika. 

2. Peserta didik dapat menyelesaikan soal cerita sederhana yang melibatkan 

perkalian bilangan cacah sampai 100 dengan metode bersusun pendek 

menyimpan. 

Pertemuan 6 

1. Peserta didik dapat menyelesaikan soal cerita sederhana yang melibatkan 

perkalian bilangan cacah sampai 100 dengan beragam metode menggunakan 

benda-benda konkret, gambar dan simbol matematika. 

2. Peserta didik dapat menyelesaikan soal cerita sederhana yang melibatkan 

perkalian bilangan cacah sampai 100 dengan berbagai metode perkalian. 

B. Pemahaman Bermakna 

Peserta didik memahami bahwa konsep dan berbagai metode perkalian dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah yang mereka temui dalam kehidupan 

sehari-hari. 

C. Pertanyaan Pemantik 

Pertemuan 1 

1. Coba perhatikan ibu guru. Ibu punya berapa tangan? 

2. Coba bayangkan, kalau di kelas ini ada 2 ibu guru, berapa jumlah seluruh 

tangan mereka semua? 

3. Bagaimana cara cepat untuk menghitungnya? 

Pertemuan 2 

1. Pernahkah kamu melompat maju di ubin dengan jarak yang sama? 

2. Jika kamu melompat dua kali dengan jarak tiga langkah setiap kali 
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melompat, di ubin nomor berapa kamu akan berhenti? 

3. Menurutmu, apakah cara melompat berulang ini bisa membantu kita 

menghitung perkalian? 

Pertemuan 3 

1. Bagaimana jika kita menghitung 12 × 4 dengan cara penjumlahan berulang 

seperti yang kita pelajari kemarin? 

2. Apakah cara itu akan membutuhkan waktu lama atau tidak untuk 

menghitungnya? 

Pertemuan 4 

1. Bagaimana jika kita menghitung 34 × 2 dengan cara perkalian bersususn 

panjang? 

2. Apakah cara itu akan membutuhkan waktu lama atau tidak untuk 

menghitungnya? 

3. Apa yang bisa kita lakukan supaya perhitungannya lebih cepat dan 

langkahnya tidak terlalu banyak? 

Pertemuan 5 

1. Bagaimana jika kita menghitung 26 × 2 dengan cara perkalian bersusun? 

2. Apakah hasilnya bisa langsung ditulis? 

Pertemuan 6 

1. Apakah kalian masih ingat konsep dari perkalian? 

2. Apa saja metode yang dapat kita gunakan untuk menyelesaikan masalah 

perkalian? 

D. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

1. Guru membuka pembelajaran dengan memberikan salam, menanyakan kabar 

dan memberikan kesempatan kepada ketua kelas untuk memimpin doa 

sebelum memulai kegiatan belajar. 

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dengan melakukan presensi. 

3. Guru memastikan persiapan peserta didik untuk mengikuti pembelajaran 

dengan memberikan ice breaking dan mengarahkan peserta didik untuk 

menyiapkan alat tulis. 
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4. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan singkat yang berkaitan dengan 

orientasi masalah yang akan diberikan untuk mengetahui pengetahuan awal 

peserta didik (apersepsi). Pertanyaan yang digunakan: 

a) Coba perhatikan ibu guru. Ibu punya berapa tangan? 

b) Nah, sekarang coba bayangkan, kalau di kelas ini ada 3 ibu guru, berapa 

jumlah seluruh tangan mereka semua? 

c) Bagaimana cara cepat untuk menghitungnya? 

5. Guru menyampaikan topik dan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan 

hari ini. 

6. Guru memberikan asesmen diagnostik tes gaya belajar kepada setiap siswa. 

Kegiatan Inti (50 menit) 

Sintaks 1: Orientasi Masalah 

1. Guru memulai pembelajaran dengan menyajikan 2 buah cerita tentang 

permasalahan perkalian perkalian yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari. 

Permasalahan berupa: 

a) Santi membeli 6 keranjang buah manggis. Setiap keranjang berisi 4 buah 

manggis. Berapa jumlah keseluruhan buah manggis Santi? 

b) Perhatikan gambar berikut! 

 

Diketahui setiap kotak yang dibeli Jeki berisi 4 apel. Berapa jumlah 

keseluruhan apel yang dibeli Jeki? 

Sintaks 2: Mengorganisasi Siswa Belajar 

2. Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok berdasarkan gaya belajar 

visual, auditori, dan kinestetik. 

3. Guru membagikan LKPD yang berisi permasalahan Santi dan Jeki. 

Sintaks 3: Membimbing Penyelidikan 

4. Guru memberikan misi penyelidikan melalui media yang berbeda. 

a) Kelompok Visual: Menerima lembar belajar bergambar yang menampilkan 

ilustrasi dan contoh perkalian sebagai penjumlahan berulang. 

b) Kelompok Auditori: Menerima video berisi suara yang berfokus pada 

penjelasan dan contoh perkalian sebagai penjumlahan berulang. 
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c) Kelompok Kinestetik: Menerima lembar aktivitas bermain yang 

mengarahkan peserta didik untuk menghitung benda sebagai contoh 

perkalian penjumlahan berulang. 

5. Peserta didik bekerja sama dalam kelompok untuk mengeksplorasi dan 

menemukan informasi penting dari konten yang telah disediakan sebagai 

rujukan untuk mencari solusi atas permasalahan pada LKPD. 

Sintaks 4: Mengembangkan Hasil dan Menyajikan Karya 

6. Peserta didik menuliskan hasil temuan tersebut pada LKPD permasalahan 

Santi dan Jeki. 

7. Peserta didik presentasi dihadapan kelas dan berdiskusi dengan kelompok lain 

mengenai hasil pengerjaan LKP. 

8. Guru melakukan asesmen formatif. 

Sintaks 5: Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah 

9. Guru bersama peserta didik membahas jawaban dari LKPD permasalahan 

Santi dan Jeki serta mengaitkannya dengan konsep perkalian sebagai 

penjumlahan berulang. 

10.  Guru memberikan tantangan perkalian melalui permainan Quizizz untuk 

menguji tingkat pemahaman mandiri peserta didik. 

11. Guru bersama peserta didik menganalisis hasil permainan, membahas soal-soal 

yang sulit, dan memberikan apresiasi (lencana bintang) kepada peserta didik 

dengan skor terbaik. 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

1. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah 

berlangsung. 

2. Guru menyampaikan aktivitas pembelajaran pada pertemuan selanjutnya yaitu 

perkalian dengan metode garis bilangan. 

3. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam dan memberikan 

kesempatan kepada ketua kelas untuk memimpin doa bersama setelah selesai 

pembelajaran. 

 

Pertemuan 2 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 
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1. Guru membuka pembelajaran dengan memberikan salam, menanyakan kabar 

dan memberikan kesempatan kepada ketua kelas untuk memimpin doa 

sebelum memulai kegiatan belajar. 

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dengan melakukan presensi. 

3. Guru memastikan persiapan peserta didik untuk mengikuti pembelajaran 

dengan memberikan ice breaking dan mengarahkan peserta didik untuk 

menyiapkan alat tulis. 

4. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan singkat yang berkaitan dengan 

orientasi masalah yang akan diberikan untuk mengetahui pengetahuan awal 

peserta didik (apersepsi). Pertanyaan yang digunakan: 

a) Pernahkah kamu melompat maju di ubin dengan jarak yang sama? 

b) Jika kamu melompat dua kali dengan jarak tiga langkah setiap kali 

melompat, di ubin nomor berapa kamu akan berhenti? 

c) Menurutmu, apakah cara melompat berulang ini bisa membantu kita 

menghitung perkalian? 

5. Guru menyampaikan topik dan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan 

hari ini. 

Kegiatan Inti (50 menit) 

Sintaks 1: Orientasi Masalah 

1. Guru memulai pembelajaran dengan menyajikan 2 buah cerita tentang 

permasalahan perkalian perkalian yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari. 

Permasalahan berupa: 

a) Seekor Kangguru melompat dengan jarak yang selalu sama yakni 4 

langkah. Untuk mencapai ke seberang hutan kangguru harus melompat 

sebanyak 5 kali. Berapa total langkah yang ditempuh Kaangguru untuk 

sampai ke seberang hutan? 

b) Seekor Katak melompat dengan jarak yang selalu sama yakni 4 langkah. 

Untuk mencapai ke seberang kolam katak harus melompat sebanyak 6 kali. 

Berapa total langkah yang ditempuh Katak untuk sampai ke seberang 

kolam? 

Sintaks 2: Mengorganisasi Siswa Belajar 

2. Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok berdasarkan gaya belajar 
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visual, auditori, dan kinestetik. 

3. Guru membagikan LKPD yang berisi permasalahan Kangguru dan Katak. 

Sintaks 3: Membimbing Penyelidikan 

4. Guru memberikan misi penyelidikan melalui media yang berbeda. 

a) Kelompok Visual: Menerima lembar belajar bergambar yang menampilkan 

ilustrasi dan contoh perkalian dengan metode garis bilangan. 

b) Kelompok Auditori: Menerima video berisi suara yang berfokus pada 

penjelasan dan contoh perkalian dengan metode garis bilangan. 

c) Kelompok Kinestetik: Menerima lembar aktivitas bermain yang 

mengarahkan peserta didik untuk menghitung benda sebagai contoh 

perkalian dengan metode garis bilangan. 

5. Peserta didik bekerja sama dalam kelompok untuk mengeksplorasi dan 

menemukan informasi penting dari konten yang telah disediakan sebagai 

rujukan untuk mencari solusi atas permasalahan pada LKPD. 

Sintaks 4: Mengembangkan Hasil dan Menyajikan Karya 

6. Peserta didik menuliskan hasil temuan tersebut pada LKPD permasalahan 

Kangguru dan Katak. 

7. Peserta didik presentasi dihadapan kelas dan berdiskusi dengan kelompok lain 

mengenai hasil pengerjaan LKP.  

8. Guru melakukan asesmen formatif. 

Sintaks 5: Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah 

9. Guru bersama peserta didik membahas jawaban dari LKPD permasalahan 

Kangguru dan Katak serta mengaitkannya dengan perkalian metode garis 

bilangan. 

10. Guru memberikan tantangan perkalian melalui permainan Quizizz untuk 

menguji tingkat pemahaman mandiri peserta didik. 

11. Guru bersama peserta didik menganalisis hasil permainan, membahas soal-soal 

yang sulit, dan memberikan apresiasi (lencana bintang) kepada peserta didik 

dengan skor terbaik. 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

1. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah 

berlangsung. 
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2. Guru menyampaikan aktivitas pembelajaran pada pertemuan selanjutnya yaitu 

perkalian dengan metode bersusun panjang. 

3. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam dan memberikan 

kesempatan kepada ketua kelas untuk memimpin doa bersama setelah selesai 

pembelajaran. 

 

Pertemuan 3 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

1. Guru membuka pembelajaran dengan memberikan salam, menanyakan kabar 

dan memberikan kesempatan kepada ketua kelas untuk memimpin doa 

sebelum memulai kegiatan belajar. 

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dengan melakukan presensi. 

3. Guru memastikan persiapan peserta didik untuk mengikuti pembelajaran 

dengan memberikan ice breaking dan mengarahkan peserta didik untuk 

menyiapkan alat tulis. 

4. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan singkat yang berkaitan dengan 

orientasi masalah yang akan diberikan untuk mengetahui pengetahuan awal 

peserta didik (apersepsi). Pertanyaan yang digunakan: 

a) Bagaimana jika kita menghitung 12 × 4 dengan cara penjumlahan berulang 

seperti yang kita pelajari kemarin? 

b) Apakah cara itu akan membutuhkan waktu lama atau tidak untuk 

menghitungnya? 

5. Guru menyampaikan topik dan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan 

hari ini. 

Kegiatan Inti (50 menit) 

Sintaks 1: Orientasi Masalah 

1. Guru memulai pembelajaran dengan menyajikan 2 buah cerita tentang 

permasalahan perkalian perkalian yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari. 

Permasalahan berupa: 

a) Udin membawa 33 kantong kelereng. Setiap kantong berisi 3 kelereng. 

Berapa jumlah keseluruhan kelereng Udin? 

b) Perhatikan gambar berikut! 
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Diketahui setiap kotak yang dibeli Budi berisi 4 apel. Berapa jumlah 

keseluruhan apel yang dimiliki Budi? 

Sintaks 2: Mengorganisasi Siswa Belajar 

2. Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok berdasarkan gaya belajar 

visual, auditori, dan kinestetik. 

3. Guru membagikan LKPD yang berisi permasalahan Udin dan Budi. 

Sintaks 3: Membimbing Penyelidikan 

4. Guru memberikan misi penyelidikan melalui media yang berbeda. 

a) Kelompok Visual: Menerima lembar belajar bergambar yang menampilkan 

ilustrasi dan contoh perkalian dengan metode bersusun panjang. 

b) Kelompok Auditori: Menerima video berisi suara yang berfokus pada 

penjelasan dan contoh perkalian dengan metode bersusun panjang. 

c) Kelompok Kinestetik: Menerima lembar aktivitas bermain yang 

mengarahkan peserta didik untuk menghitung benda sebagai contoh 

perkalian dengan metode bersusun panjang. 

5. Peserta didik bekerja sama dalam kelompok untuk mengeksplorasi dan 

menemukan informasi penting dari konten yang telah disediakan sebagai 

rujukan untuk mencari solusi atas permasalahan pada LKPD. 

Sintaks 4: Mengembangkan Hasil dan Menyajikan Karya 

6. Peserta didik menuliskan hasil temuan tersebut pada LKPD permasalahan 

Udin dan Budi. 

7. Peserta didik presentasi dihadapan kelas dan berdiskusi dengan kelompok lain 

mengenai hasil pengerjaan LKP.  

8. Guru melakukan asesmen formatif. 

Sintaks 5: Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah 

9. Guru bersama peserta didik membahas jawaban dari LKPD permasalahan Udin 

dan Budi serta mengaitkannya dengan metode perkalian bersusun panjang. 

10. Guru memberikan tantangan perkalian melalui permainan Quizizz untuk 

menguji tingkat pemahaman mandiri peserta didik. 
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11. Guru bersama peserta didik menganalisis hasil permainan, membahas soal-soal 

yang sulit, dan memberikan apresiasi (lencana bintang) kepada peserta didik 

dengan skor terbaik. 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

1. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah 

berlangsung. 

2. Guru menyampaikan aktivitas pembelajaran pada pertemuan selanjutnya yaitu 

perkalian dengan metode bersusun pendek tanpa menyimpan. 

3. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam dan memberikan 

kesempatan kepada ketua kelas untuk memimpin doa bersama setelah selesai 

pembelajaran. 

 

Pertemuan 4 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

1. Guru membuka pembelajaran dengan memberikan salam, menanyakan kabar 

dan memberikan kesempatan kepada ketua kelas untuk memimpin doa 

sebelum memulai kegiatan belajar. 

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dengan melakukan presensi. 

3. Guru memastikan persiapan peserta didik untuk mengikuti pembelajaran 

dengan memberikan ice breaking dan mengarahkan peserta didik untuk 

menyiapkan alat tulis. 

4. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan singkat yang berkaitan dengan 

orientasi masalah yang akan diberikan untuk mengetahui pengetahuan awal 

peserta didik (apersepsi). Pertanyaan yang digunakan: 

a) Bagaimana jika kita menghitung 34 × 2 dengan cara perkalian bersususn 

panjang? 

b) Apakah cara itu akan membutuhkan waktu lama atau tidak untuk 

menghitungnya? 

c) Apa yang bisa kita lakukan supaya perhitungannya lebih cepat dan 

langkahnya tidak terlalu banyak? 

5. Guru menyampaikan topik dan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan 

hari ini. 
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Kegiatan Inti (50 menit) 

Sintaks 1: Orientasi Masalah 

1. Guru memulai pembelajaran dengan menyajikan 2 buah cerita tentang 

permasalahan perkalian perkalian yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari. 

Permasalahan berupa: 

a) Agus memiliki 32 kardus mainan di gudang rumahnya. Diketahui setiap 

kardus berisi 3 mainan. Berapa jumlah keseluruhan mainan Agus? 

b) Perhatikan gambar berikut! 

 

Diketahui setiap kotak yang dibeli Loli berisi 4 apel. Berapa jumlah 

keseluruhan apel yang dimiliki Loli? 

Sintaks 2: Mengorganisasi Siswa Belajar 

2. Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok berdasarkan gaya belajar 

visual, auditori, dan kinestetik. 

3. Guru membagikan LKPD yang berisi permasalahan Agus dan Loli. 

Sintaks 3: Membimbing Penyelidikan 

4. Guru memberikan misi penyelidikan melalui media yang berbeda. 

a) Kelompok Visual: Menerima lembar belajar bergambar yang menampilkan 

ilustrasi dan contoh perkalian dengan metode bersusun pendek tanpa 

menyimpan. 

b) Kelompok Auditori: Menerima video berisi suara yang berfokus pada 

penjelasan dan contoh perkalian dengan metode bersusun pendek tanpa 

menyimpan. 

c) Kelompok Kinestetik: Menerima lembar aktivitas bermain yang 

mengarahkan peserta didik untuk menghitung benda sebagai contoh 

perkalian dengan metode bersusun pendek tanpa menyimpan. 

5. Peserta didik bekerja sama dalam kelompok untuk mengeksplorasi dan 

menemukan informasi penting dari konten yang telah disediakan sebagai 

rujukan untuk mencari solusi atas permasalahan pada LKPD. 
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Sintaks 4: Mengembangkan Hasil dan Menyajikan Karya 

6. Peserta didik menuliskan hasil temuan tersebut pada LKPD permasalahan 

Agus dan Loli. 

7. Peserta didik presentasi dihadapan kelas dan berdiskusi dengan kelompok lain 

mengenai hasil pengerjaan LKP.  

8. Guru melakukan asesmen formatif. 

Sintaks 5: Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah 

9. Guru bersama peserta didik membahas jawaban dari LKPD permasalahan 

Agus dan Loli serta mengaitkannya dengan perkalian metode bersusun pendek 

tanpa menyimpan. 

10. Guru memberikan tantangan perkalian melalui permainan Quizizz untuk 

menguji tingkat pemahaman mandiri peserta didik. 

11. Guru bersama peserta didik menganalisis hasil permainan, membahas soal-soal 

yang sulit, dan memberikan apresiasi (lencana bintang) kepada peserta didik 

dengan skor terbaik. 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

1. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah 

berlangsung. 

2. Guru menyampaikan aktivitas pembelajaran pada pertemuan selanjutnya yaitu 

perkalian dengan dengan metode bersusun pendek menyimpan. 

3. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam dan memberikan 

kesempatan kepada ketua kelas untuk memimpin doa bersama setelah selesai 

pembelajaran. 

 

Pertemuan 5 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

1. Guru membuka pembelajaran dengan memberikan salam, menanyakan kabar 

dan memberikan kesempatan kepada ketua kelas untuk memimpin doa 

sebelum memulai kegiatan belajar. 

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dengan melakukan presensi. 

3. Guru memastikan persiapan peserta didik untuk mengikuti pembelajaran 

dengan memberikan ice breaking dan mengarahkan peserta didik untuk 
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menyiapkan alat tulis. 

4. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan singkat yang berkaitan dengan 

orientasi masalah yang akan diberikan untuk mengetahui pengetahuan awal 

peserta didik (apersepsi). Pertanyaan yang digunakan: 

a) Bagaimana jika kita menghitung 26 × 2 dengan cara perkalian bersusun? 

b) Apakah hasilnya bisa langsung ditulis? 

5. Guru menyampaikan topik dan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan 

hari ini. 

Kegiatan Inti (50 menit) 

Sintaks 1: Orientasi Masalah 

1. Guru memulai pembelajaran dengan menyajikan 2 buah cerita tentang 

permasalahan perkalian perkalian yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari. 

Permasalahan berupa: 

a) Dion membeli 24 keranjang mangga. Setiap keranjang berisi 4 mangga. 

Berapa jumlah keseluruhan mangga Dion? 

b) Perhatikan gambar berikut! 

 

Diketahui setiap kotak yang dibeli Beni berisi 3 apel. Berapa jumlah 

keseluruhan apel yang dimiliki Beni? 

Sintaks 2: Mengorganisasi Siswa Belajar 

2. Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok berdasarkan gaya belajar 

visual, auditori, dan kinestetik. 

3. Guru membagikan LKPD yang berisi permasalahan Dion dan Beni. 

Sintaks 3: Membimbing Penyelidikan 

4. Guru memberikan misi penyelidikan melalui media yang berbeda. 

a) Kelompok Visual: Menerima lembar belajar bergambar yang menampilkan 

ilustrasi dan contoh perkalian dengan metode bersusun pendek 

menyimpan. 

b) Kelompok Auditori: Menerima video berisi suara yang berfokus pada 

penjelasan dan contoh perkalian dengan metode bersusun pendek 
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menyimpan. 

c) Kelompok Kinestetik: Menerima lembar aktivitas bermain yang 

mengarahkan peserta didik untuk menghitung benda sebagai contoh 

perkalian dengan metode bersusun pendek menyimpan. 

5. Peserta didik bekerja sama dalam kelompok untuk mengeksplorasi dan 

menemukan informasi penting dari konten yang telah disediakan sebagai 

rujukan untuk mencari solusi atas permasalahan pada LKPD. 

Sintaks 4: Mengembangkan Hasil dan Menyajikan Karya 

6. Peserta didik menuliskan hasil temuan tersebut pada LKPD permasalahan 

Dion dan Beni. 

7. Peserta didik presentasi dihadapan kelas dan berdiskusi dengan kelompok lain 

mengenai hasil pengerjaan LKP.  

8. Guru melakukan asesmen formatif. 

Sintaks 5: Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah 

9. Guru bersama peserta didik membahas jawaban dari LKPD permasalahan Dion 

dan Beni serta mengaitkannya dengan perkalian metode bersusun pendek 

menyimpan. 

10. Guru memberikan tantangan perkalian melalui permainan Quizizz untuk 

menguji tingkat pemahaman mandiri peserta didik. 

11. Guru bersama peserta didik menganalisis hasil permainan, membahas soal-soal 

yang sulit, dan memberikan apresiasi (lencana bintang) kepada peserta didik 

dengan skor terbaik. 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

1. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah 

berlangsung. 

2. Guru menyampaikan aktivitas pembelajaran pada pertemuan selanjutnya yaitu 

menyelesaikan permasalahan dengan berbagai metode perkalian. 

3. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam dan memberikan 

kesempatan kepada ketua kelas untuk memimpin doa bersama setelah selesai 

pembelajaran. 

 

Pertemuan 6 
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Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

1. Guru membuka pembelajaran dengan memberikan salam, menanyakan kabar 

dan memberikan kesempatan kepada ketua kelas untuk memimpin doa 

sebelum memulai kegiatan belajar. 

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dengan melakukan presensi. 

3. Guru memastikan persiapan peserta didik untuk mengikuti pembelajaran 

dengan memberikan ice breaking dan mengarahkan peserta didik untuk 

menyiapkan alat tulis. 

4. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan singkat yang berkaitan dengan 

orientasi masalah yang akan diberikan untuk mengetahui pengetahuan awal 

peserta didik (apersepsi). Pertanyaan yang digunakan: 

a) Apakah kalian masih ingat konsep dari perkalian? 

b) Apa saja metode yang dapat kita gunakan untuk menyelesaikan masalah 

perkalian? 

5. Guru menyampaikan topik dan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan 

hari ini. 

Kegiatan Inti (50 menit) 

Sintaks 1: Orientasi Masalah 

1. Guru memulai pembelajaran dengan menyajikan 2 buah cerita tentang 

permasalahan perkalian perkalian yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari. 

Permasalahan berupa: 

a) Ibu membeli 10 kotak donat rasa coklat dan 16 kotak donat rasa keju. Jika 

setiap kotak berisi 2 donat, maka hitunglah jumlah keseluruhan donat yang 

dibeli ibu! 

b) Seekor Katak Hijau melompat dengan jarak yang selalu sama yakni 3 

langkah. Untuk mencapai ke seberang kolam katak harus melompat 

sebanyak 19 kali. Berapa total langkah yang ditempuh Katak Hijau untuk 

sampai ke seberang kolam? 

Sintaks 2: Mengorganisasi Siswa Belajar 

2. Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok berdasarkan gaya belajar 

visual, auditori, dan kinestetik. 

3. Guru membagikan LKPD yang berisi permasalahan Ibu dan Katak Hijau. 
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Sintaks 3: Membimbing Penyelidikan 

4. Guru memberikan misi penyelidikan melalui media yang berbeda. 

a) Kelompok Visual: Menerima lembar belajar bergambar yang menampilkan 

ilustrasi dan contoh perkalian dengan berbagai metode. 

b) Kelompok Auditori: Menerima rekaman suara dan lembar visual yang 

berisi penjelasan dan contoh perkalian dengan berbagai metode. 

c) Kelompok Kinestetik: Menerima lembar aktivitas bermain yang 

mengarahkan peserta didik untuk menghitung benda sebagai contoh 

perkalian dengan berbagai metode. 

5. Peserta didik bekerja sama dalam kelompok untuk mengeksplorasi dan 

menemukan informasi penting dari konten yang telah disediakan sebagai 

rujukan untuk mencari solusi atas permasalahan pada LKPD. 

Sintaks 4: Mengembangkan Hasil dan Menyajikan Karya 

6. Peserta didik menuliskan hasil temuan tersebut pada LKPD permasalahan Ibu 

dan Katak Hijau. 

7. Peserta didik presentasi dihadapan kelas dan berdiskusi dengan kelompok lain 

mengenai hasil pengerjaan LKP.  

8. Guru melakukan asesmen formatif. 

Sintaks 5: Menganalisis dan Mengevaluasi Pemecahan Masalah 

9. Guru bersama peserta didik membahas jawaban dari LKPD permasalahan Ibu 

dan Katak Hijau serta mengaitkannya dengan berbagai metode perkalian yang 

telah dipelajari. 

10. Guru memberikan tantangan perkalian melalui permainan Quizizz untuk 

menguji tingkat pemahaman mandiri peserta didik. 

11. Guru bersama peserta didik menganalisis hasil permainan, membahas soal-soal 

yang sulit, dan memberikan apresiasi (lencana bintang) kepada peserta didik 

dengan skor terbaik. 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

4. Guru memberikan soal evaluasi kepada peserta didik untuk mengukur 

pemahaman terhadap materi yang telah diajarkan. 

5. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah 

berlangsung. 
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6. Guru menyampaikan aktivitas pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. 

7. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam dan memberikan 

kesempatan kepada ketua kelas untuk memimpin doa bersama setelah selesai 

pembelajaran. 

E. Refleksi 

Reflesksi Peserta Didik 

1. Apakah pembelajaran tadi sudah dapat dimengerti? 

2. Bagaimana perasaanmu dalam mengikuti pembelajaran hari ini? 

3. Bagian mana dalam pembelajaran ini yang paling kamu sukai? 

Refleksi Guru 

1. Apakah tujuan pembelajaran telah tercapai? 

2. Apakah seluruh peserta didik mengikuti pembelajaran dengan antusias? 

3. Apa kesulitan yang dialami dalam pembelajaran hari ini? 

4. Apa strategi perbaikan yang akan diterapkan pada pembelajaran 

berikutnya?? 

F. Asesmen 

1. Asesmen Diagnostik 

a. Petunjuk Penggunaan 

1) Isilah identitas dengan lengkap. 

2) Bacalah setiap pertanyaan dengan teliti. 

3) Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaanmu. 

 

b. Identitas 

Nama : 

No Absen : 

Kelas : 

 

c. Naskah Asesmen 

Pertanyaan 
Pilihan 

Jawaban 

1. Ketika guru menjelaskan, saya terbiasa …. 
a. Melihat tayangan, memperhatikan ekspresi guru, atau 

membaca tulisan di papan tulis. 

b. Mendengarkan penjelasan guru dengan seksama 
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c. Mencoret-coret buku, menggerakkan tangan/kaki, atau 

memegang benda untuk fokus. 

2. Saat mengikuti pembelajaran di kelas, saya cenderung 

untuk …. 
a. Melihat tayangan, membayangkan, atau memperhatikan 

gerakan guru 

b. Berdiskusi dengan teman atau mendengarkan guru 

dengan seksama 

c. Menggerakkan tangan/kaki, tidak bisa duduk diam, atau 

bermain pensil/pulpen. 

 

3. Saya bisa berkonsentrasi saat mengikuti pelajaran 

matematika, ketika saya …. 
a. Membuat catatan 

b. Mendengarkan penjelasan guru 

c. Praktik langsung menggunakan alat peraga 

 

4. Hal yang membuat saya mudah mengingat pelajaran adalah 

ketika saya ... 

a. Melihat tayangan, gambar, atau gerakan guru. 

b. Mendengar penjelasan guru dan berdiskusi dengan 

teman 

c. Mencoba praktik langsung 

 

5. Untuk mengingat pelajaran, biasanya saya akan …. 
a. Membuat catatan secara rinci 

b. Membaca materi di buku dengan keras 

c. Langsung mencoba memecahkan soal atau 

mempraktikkan konsepnya. 

 

6. Hal yang mudah saya ingat adalah …. 
a. Wajah orang yang saya temui 

b. Nama orang yang saya dengar 

c. Hal yang saya lakukan sendiri. 

 

7. Usaha yang saya lakukan untuk memahami pelajaran adalah 

…. 
a. Melihat gambar, diagram, atau membaca buku dan 

catatan guru. 

b. Mendengarkan penjelasan guru atau mengulanginya di 

dalam hati/bersuara. 

c. Mencoba mempraktikkan, mengerjakan soal, atau 

bergerak saat belajar. 

 

8. Saat ingin mencari materi pelajaran dalam buku, biasanya 

saya …. 
a. Melihat daftar isi atau membaca judul bab/subbab 
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b. Menanyakan langsung kepada teman atau guru agar 

mendapatkan jawaban cepat 

c. Langsung membolak-balik halaman buku tanpa melihat 

daftar isi sampai materi ditemukan 

9. Saya suka …. 
a. Menonton film, melihat gambar, dan mengamati orang 

b. Mendengarkan musik atau radio dan mengobrol dengan 

teman 

c. Olahraga, bermain di luar, atau melakukan kegiatan 

fisik yang seru. 

 

10. Saat memiliki waktu luang, saya memutuskan untuk …. 
a. Membaca buku cerita atau komik dan menonton film 

b. Mendengarkan musik dan bercerita dengan teman 

c. Bermain bola, lari-lari, atau permainan yang banyak 

geraknya. 

 

 

 

 

 

d. Lembar Analisis dan Rekomendasi 

Nama : 

No Absen : 

Kelas : 

  

Skor yang 

diperoleh 

Jumlah 

Jawaban A 

: 

Jumlah 

Jawaban B 

: 

Jumlah 

Jawaban C 

: 

Apabila 

jawaban yang 

paling banyak 

adalah A 

• Peserta didik dengan kecendrungan gaya belajar 

visual 

Apabila 

jawaban yang 

paling banyak 

adalah B 

• Peserta didik dengan kecendrungan gaya belajar 

auditori 

Apabila 

jawaban yang 

paling banyak 

adalah C 

• Peserta didik dengan kecendrungan gaya belajar 

kinestetik 
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2. Asesmen Formatif 

a. Rubrik Penilaian Sikap 

Aspek 

Penilaian 

Sangat Baik Baik Cukup Kurang 

4 3 2 1 

Keaktifan 

dan 

Partisipasi 

di Kelas 

 

Selalu aktif 

dalam kegiatan 

pembelajaran, 

berani 

mengemukakan 

pendapat, serta 

berperan aktif 

membantu dan 

bekerja sama 

dengan teman 

dalam 

kelompok. 

Aktif 

berpartisipasi 

dan 

memberikan 

tanggapan 

dalam 

diskusi kelas 

maupun 

kelompok. 

Kurang aktif, 

hanya 

berpartisipasi 

ketika 

diminta atau 

ditunjuk oleh 

guru atau 

teman. 

Pasif, jarang 

berpartisipasi 

dalam 

kegiatan kelas 

maupun 

kelompok. 

Tanggung 

Jawab 

Menyelesaikan 

tugas tepat 

waktu tanpa 

perlu 

diingatkan, 

serius dalam 

mengerjakan 

soal. 

Menyelesai 

kan tugas 

tepat waktu, 

cukup serius 

dalam 

mengerjakan 

soal. 

Menyelesai 

kan tugas 

terlambat, 

kurang serius 

dalam 

mengerjakan 

soal. 

Tidak 

menyelesai 

kan tugas, 

tidak serius 

dalam 

mengerjakan 

soal. 

 

Pedoman Skor Penilaian Sikap 

No Penjelasan Predikat Keterangan 

1 Jika skor yang muncul 7 - 8 A Sangat Baik 

2 Jika skor yang muncul 5 - 6 B Baik 

3 Jika skor yang muncul 3 - 4 C Cukup/Perlu Bimbingan 

4 Jika skor yang muncul 2 - 1 D Kurang 

5 Jika skor yang muncul 0 E Sangat Kurang 

 

 

 

 

 

Lembar Penilaian Kompetensi Sikap 
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Kelas : …………………………………………………………… 

Hari, Tanggal : …………………………………………………………… 

Materi Pembelajaran : …………………………………………………………… 

 

Berilah tanda centang (√) pada kolom yang tersedia jika peserta didik sudah 

mewujudkan sikap perilaku tersebut. 

No 
Nama Peserta 

Didik 

Kriteria yang Dinilai 

Jumlah 

Skor 
Predikat 

Keaktifan 

dan 

Partisipasi di 

Kelas 

tanggung 

Jawab 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1.            

2.            

3.            

4.            

5.            

Dst.            

 

3. Asesmen Sumatif 

Jenis Asesmen      : Uraian 

Teknik Penilaian  : Test Tertulis 

Test tertulis tentang perkalian bilangan cacah sampai 100. 

1. Ibu membawa 9 kotak donat rasa coklat dan 4 kotak donat rasa keju. Jika 

setiap kotak berisi 2 donat, maka berapa jumlah keseluruhan donat yang 

dibawa ibu? Jawablah dengan menunjukkan cara penyelesaian menggunakan 

konsep perkalian sebagai penjumlahan berulang. 

2. Seekor Kelinci melompat dengan jarak yang selalu sama yakni 4 langkah. 

Untuk mencapai ke seberang hutan kelinci harus melompat sebanyak 7 kali. 

Berapa total langkah yang ditempuh Kelinci untuk sampai ke seberang hutan? 

Jawablah dengan menggambar garis bilangan! 

3. Dinda membeli 28 keranjang jeruk manis dan 5 keranjang jeruk asam. Setiap 

keranjang berisi 3 jeruk. Berapa jumlah keseluruhan jeruk Dinda? Jawablah 

dengan menunjukkan cara penyelesaian menggunakan metode perkalian 

bersusun pendek. 
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4. Dayu membawa 18 kantong kelereng hijau dan 8 kantong kelereng merah. 

Setiap kantong berisi 3 kelereng. Berapa jumlah keseluruhan kelereng Dayu? 

Jawablah dengan menunjukkan cara penyelesaian menggunakan metode 

perkalian bersusun panjang. 

5. Lulu memiliki 18 kardus mainan boneka dan 10 kardus mainan hewan di 

gudang rumahnya. Diketahui setiap kardus berisi 3 mainan. Berapa jumlah 

keseluruhan mainan Lulu? Jawablah dengan menunjukkan cara penyelesaian 

menggunakan metode perkalian bersusun pendek. 

 

Kunci Jawaban 

1. Jumlah seluruh kotak donat: 9 + 4= 14 kotak 

Sehingga 13 x 2 = 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 = 26 

Jadi, jumlah keseluruhan donat yang dibawa ibu adalah 28 donat. 

2. 7 x 4 = .. 

 

Jadi, total langkah yang ditempuh Kelinci untuk sampai ke seberang hutan 

adalah 28 langkah 

3. Jumlah seluruh keranjang: 28 + 5 = 33 keranjang 

Sehingga: 33 x 3 = … 

 

Jadi, jumlah keseluruhan jeruk Dinda adalah 99 buah jeruk. 

4. Jumlah seluruh kantong: 18 + 8 = 26 kantong 

Sehingga: 26 x 3 = … 
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Jadi, jumlah keseluruhan kelereng Dayu adalah 78 kelereng. 

5. Jumlah seluruh kardus: 18 + 10 = 28 kardus 

Sehingga: 28 x 3 = … 

 

Jadi, jumlah keseluruhan mainan Lulu adalah 84 mainan. 

 

Rubrik Penilaian Asesmen Sumatif 

Menjawab benar = skor 1 

Menjawab salah dan tidak menjawab = skor 0 

Skor tertinggi  = 5 

Skor akhir  = 
þýāÿ ĀăĀÿÿþýāÿ ÿÿýĀÿÿÿþ (5) x 100 

 

G. Pengayaan dan Remedial 

Pengayaan 

Peserta didik yang mencapai atau di atas kompetensi minimal mengikuti program 

pengayaan melalui pemberian bacaan tambahan dalam buku pegangan siswa 

Matematika untuk memperluas wawasan mereka terhadap materi. 

Remedial 

Ditujukan kepada peserta didik yang belum mencapai kompetensi minimal dan 

dilakukan dengan kegiatan tutor sebaya. 

H. Lampiran 

Lampiran 1. Bahan Bacaan Guru dan Siswa 



227 
 

 

 

 

  



228 
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Lampiran 2. Media Pembelajaran Berdiferensiasi 

a. Video Suara (Konten Siswa Auditori) 

Pertemuan 1 

Scan QR Code di bawah ini untuk mengakses video. 

 

Pertemuan 2 

Scan QR Code di bawah ini untuk mengakses video. 

 

Pertemuan 3 

Scan QR Code di bawah ini untuk mengakses video. 
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Pertemuan 4 

Scan QR Code di bawah ini untuk mengakses video. 

 

Pertemuan 5 

Scan QR Code di bawah ini untuk mengakses video. 

 

Pertemuan 6 

Scan QR Code di bawah ini untuk mengakses video. 

 

 

b. Lembar Belajar Bergambar (Konten Siswa Visual) 
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Lembar belajar bergambar untuk pertemuan kedua hingga keenam dapat diakses 

melalui scan QR Code di bawah ini. 

 

 

c. Lembar Aktivitas Bermain (Konten Siswa Kinestetik) 
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Lembar aktivitas bermain untuk pertemuan kedua hingga keenam dapat diakses 

melalui scan QR Code di bawah ini. 
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Lampiran 3. Lembar Kerja Peserta Didik 

  

  

Lembar kerja peserta didik (LKPD) untuk pertemuan kedua hingga keenam dapat 

diakses melalui scan QR Code di bawah ini.  
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Lampiran 4. Quizizz 

 

Pertemuan 1                                           Pertemuan 2 

  

 

Pertemuan 3                                             Pertemuan 4 

  

 

Pertemuan 5                                              Pertemuan 6 

  

 

Lampiran 5. Lencana Bintang 
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Lampiran 32. Dokumentasi Penelitian 

 

 

Uji Coba Instrumen 
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Penelitian di Kelompok Eksperimen 

 

Pemberian Pretest  

  

Perlakuan hari ke-1 dibelajarkan dengan pendekatan berdiferensiasi berbasis 

gamifikasi 
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Perlakuan hari ke-2 dibelajarkan dengan pendekatan berdiferensiasi berbasis 

gamifikasi 

 

  

  

  

Perlakuan hari ke-3 dibelajarkan dengan pendekatan berdiferensiasi berbasis 

gamifikasi 
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Perlakuan hari ke-4 dibelajarkan dengan pendekatan berdiferensiasi berbasis 

gamifikasi 
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Perlakuan hari ke-5 dibelajarkan dengan pendekatan berdiferensiasi berbasis 

gamifikasi 
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Perlakuan hari ke-6 dibelajarkan dengan pendekatan berdiferensiasi berbasis 

gamifikasi 

  

  

  

Pemberian Posttest 
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Penelitian di Kelompok Kontrol 

 

Pemberian Pretest  

  

Perlakuan hari ke-1 dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional 

  

Perlakuan hari ke-2 dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional 
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Perlakuan hari ke-3 dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional 

  

Perlakuan hari ke-4 dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional 

  

Perlakuan hari ke-5 dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional 

  

Perlakuan hari ke-6 dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional 
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Pemberian posttest  
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